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SUARA GEMBALA MAJELIS SINODE
TERKAIT HUT KE-70 GMIT DAN 500 TAHUN REFORMASI

Anggota GMIT dan para pelayan Tuhan di mana saja berada,

Oleh pimpinan dan cinta kasih Tuhan, kita kembali merayakan Bulan Keluarga, HUT GMIT
dan Reformasi tahun ini. Untuk itu dalam buku kecil ini kami menyediakan sejumlah
kerangka khotbah dan liturgi untuk digunakan seluruh jemaat GMIT di seluruh wilayah
pelayanan GMIT sepanjang Bulan Oktober 2017.

Oleh karena sepanjang Bulan Mei yang lalu kita telah memberi perhatian pada isu bahasa
dan budaya, maka secara khusus di Bulan Oktober ini, seluruh perhatian akan lebih kita
tujukan kepada perenungan tentang hidup sebagai keluarga-keluarga Kristen. Tantangan
yang dihadapi oleh keluarga-keluarga Kristen sekarang ini sangat kompleks. Kita berhadapan
dengan isu kesehatan reproduksi, kekerasan dalam rumah tangga, kekerasan terhadap
perempuan dan anak, penelantaran keluarga akibat migrasi kerja, seks bebas, narkoba, dan
sejumlah masalah keluarga lainnya. Untuk itu kami berharap sepanjang Bulan Keluarga ini
kita memberi perhatian pada isu-isu ini untuk pembenahan kehidupan kelurga-keluarga kita.

Tema perayaan HUT GMIT dan Bulan Keluarga kita adalah “Allah Yang Hidup Baharui
dan Pulihkanlah GMIT”. Ini menjadi sebuah doa kepada Tuhan yang kita percaya sedang
bekerja untuk pemulihan dan pembaruan di dunia. Angka 70 dalam tradisi Alkitab,
khususnya Perjanjian Lama, berhubungan pemulihan. Setelah 70 tahun bangsa Israel
dibuang ke Babel karena dosa dan pemberontakan mereka, Allah memulihkan mereka. Kita
berdoa pada Allah yang hidup untuk memberi kita daya kehidupan melawan kuasa kematian
yang membelenggu hidup jemaat dan masyarakat kita. Secara khusus, kami mendorong
jemaat-jemaat GMIT di mana saja berada untuk menjadikan perayaan 70 tahun GMIT
sebagai momentum untuk pemulihan sekolah-sekolah milik GMIT yang sedang sangat
memprihatinkan keadaannya.

Bersama dengan gereja-gereja Reformasi sedunia kita juga mensyukuri 500 tahun Peristiwa
Reformasi. Perayaan ini bukanlah sekedar mengenang apa yang terjadi di masa lalu,
melainkan sebuah pengucapan syukur dan komitmen untuk menjaga identitas kita sebagai
gereja yang mesti terus menerus berubah/bertobat kepada kehendak Allah dan sekaligus
menjadi gereja yang mengubah dan memperbaharui diri kita sebagai pribadi, keluarga,
gereja, masyarakat, dan alam semesta.

Kami mengirimkan Bahan Kerangka Khotbah, Bahan Liturgi, dan Bahan Kategorial untuk
Bulan Keluarga ke klasis-klasis dan memohon kawan-kawan Majelis Klasis untuk
meneruskannya ke Jemaat-jemaat. Kami juga mengunggahnya di Web site GMIT
(sinodegmit.or.id). Kami menghimbau jemaat-jemaat yang memiliki akses ke internet untuk
mencari bahan-bahan itu di situs tersebut.

Terima kasih kami sampaikan kepada para penyusun Bahan Bulan Keluarga dan HUT GMIT

ke-70 serta HUT Reformasi ke-500:

1. Para penyusun Bahan Kerangka Khotbah, yaitu: Pdt. Elyanor V. Manu-Nalle, S.Th, Pdt.
Ori Nenometa, S.Th, Pdt. Gayus D. Polin, S.Th, Pdt. Niftrik E. Tanau, S.Th, Pdt. Dina W.
Dethan-Penpada, M.Th, dan Pdt. Dr. Mery L.Y. Kolimon.

2. Para penyusun Bahan Liturgi, yaitu: Pdt. Johny E. Riwu Tadu, S.Th, M.Sn dan Pdt Samuel
Pandie, S.Th.

3. Para penyusun Bahan Kategorial, yaitu: Pdt. Richard B. Mengi, S.Th, Pdt. Diana Oematan-
Siahaya, S.Th dan Pdt. Jahja A. Millu, S.Th.



Terima kasih juga kami sampaikan kepada Pdt. Maria A. Litelnoni-Johannes, MA yang
memperlancar semua persiapan dan Pdt. Ambrosius H. Menda, S.Th untuk penyebaran
bahan ini ke semua lingkup pelayanan GMIT melalui web site GMIT.

Selamat merayakan Bulan Keluarga, HUT GMIT, dan Reformasi.
Soli Deo Gloria. Segala puji hanya bagi Allah.

8 September 2017
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Bahan Kerangka Khotbah

Minggu ke-17 sesudah Pentakosta
1 Oktober 2017

MENJADI KEWARGA YANG MENGGARAMI DAN MENERANGI
Bacaan Alkitab: Matius 5:13-16

Pengantar

Keluarga adalah lembaga Sosial pertama yang Tuhan ciptakan bagi manusia (Kej 2:18-25).
Keluarga merupakan bagian dari karya penciptaan Tuhan, dan Tuhan melihatnya sebagai sesuatu
yang baik serta memberkatinya. Apabila kita memerhatikan kisah bagaimana Tuhan mempersatukan
Adam dan Hawa, maka kita dapat mengatakan bahwa keluarga adalah bentuk persekutuan, bukan
sekedar perkumpulan orang yang tinggal bersama dalam suatu tempat.

Keluarga dapat hanya menjadi sebuah perkumpulan orang-orang apabila tidak terjadi
komunikasi yang hangat dan saling membangun. Semua sibuk dengan urusan pribadi dan masa bodoh
dengan yang lainnya. Rumah hanya sekedar “House”, tempat tinggal yang tidak ada bedanya dengan
Hotel.

Keluarga sebagai tempat persekutuan berarti setiap anggota merasa dan menempatkan dirinya
sebagai bagian integral dari keluarga di mana ia tinggal. Setiap orang merasa bahwa kesusahan atau
kesukacitaan salah seorang dari anggota keluarga adalah kesusahan dan kesukacitaan mereka juga.
Kewajiban sebagai anggota keluarga dihargai dan dihormati. Ada komunikasi yang hangat dan saling
membangun satu dengan yang lain. Rumah dirasakan sebagai sebuah “Home” oleh setiap anggota
keluarga yang dapat memberikan kedamaian, kebahagiaan, kekuatan, pengharapan, dan keberanian
untuk menapaki masa depan. Ada kata bijak yang mengatakan demikian: “rumah adalah tempat bagi
setiap orang untuk hidup bagi Tuhan dan sesamanya”.

Keluarga sebenarnya merupakan bagian penting dalam kehidupan masyarakat. Setiap keluarga
mempunyai peran dan sumbangsih yang besar dalam kehidupan masyarakat.

Sebagai keluarga Kristen kita perlu ingat bahwa setiap keluarga Kristen adalah cerminan wajah
gereja di masyarakat dan juga basis kehidupan gereja. Keluarga Kristen yang kokoh membuat gereja
juga kokoh, sebaliknya apabila keluarga keluarga Kristen rapuh, maka gereja juga rapuh. Di sini kita
melihat bahwa keluarga adalah unit terkecil dalam kehidupan masyarakat dan gereja, tetapi ia
mempunyai peran yang sangat besar dan penting.

Dalam kerangka berpikir seperti inilah, maka seruan untuk menjadi Garam dan Terang dunia di
dalam keluarga harus kita tempatkan. Bagaimana kita dapat menjadi Garam dan Terang, agar
keluarga kita tidak hanya menjadi sekedar tempat berkumpul, tetapi juga adalah sebuah tempat
persekutuan antar pribadi yang ada di dalamnya. Bagaimana kita dapat menciptakan suasana “Home”,
dan bukan “House” dalam rumah kita. Dan bagaimana kita dapat berperan agar keluarga kita dapat
menjadi basis yang kuat bagi kehidupan gereja, dan juga memberi sumbangsih yang baik dalam
kehidupan bermasyarakat.

Belajar memahami teks bacaan Alkitab dari Injil Matius 5:13-16, akan menolong kita menjawab
pertanyaan pertanyaan tersebut.

Penjelasan Teks

Ayat 13-16

Dalam perikop sebelumnya, yaitu tentang “ucapan-ucapan berbahagia”, telah banyak disinggung
mengenai penindasan yang dialami oleh pengikut-pengikut Kristus. Tetapi dalam perikop yang
sekarang Matius 5:13-16, Tuhan Yesus berbicara tentang peranan yang positif dari pengikut pengikut-
Nya, bahwa mereka adalah “Garam dan Terang dunia”.

Dalam keempat ayat ini, Yesus memakai gambaran-gambaran yang diambil dari kehidupan keluarga
sehari-hari di Galilea. Setiap rumah tangga atau keluarga di Galilea tahu memakai Garam, sebab
garam adalah salah satu bumbu dapur keluarga yang dibutuhkan sebagai penyeimbang rasa, agar
makanan menjadi enak. Selain memberi rasa, garam juga dimanfaatkan sebagai pengawet alami
makanan, dan mencegah kebusukan. Di mana ada garam, kebusukan dicegah dan rasa senak tercipta.
Garam dapat juga dipakai sebagai obat detox, atau oralit untuk diare, mengurangi rasa pegal bila
dicampur dengan air hangat, dan untuk merendam bagian tubuh yang letih/lelah.

Citra garam adalah asin. Karena itu bila garam kehilangan rasa asinnya, maka ia menjadi tawar. Ia
menjadi tidak bercitra lagi, dan artinya tidak berguna lagi bagi kehidupan manusia. Dengan demikian
ketika Yesus mengatakan bahwa kamu adalah garam, Ia hendak menegaskan agar umat Tuhan
mencitrakan “isi” dirinya, yaitu Tuhan yang ada di dalam dirinya. Ini menekankan agar umat perlu
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menghasilkan fungsi seperti garam: memberi rasa, mengobati, dan tetap mempertahankan rasa
asinnya sampai kapanpun.

Garam berdampak bagi lingkungannya di mana ia berada, begitu garam dimasukkan ke dalam
masakan, garam memengaruhi masakan tersebut. Garam menciptakan rasa enak. Di mana ada garam,
rasa enak tercipta. Garam juga mencegah kebusukan, di mana ada garam, kebusukan dicegah.

Jadi, kalau Tuhan Yesus mengatakan bahwa “Kamu adalah garam dunia”, artinya di mana ada
pengikut Kristus/Kristen, kejahatan harus berkurang, dan kebaikan yang menonjol. Di mana ada
orang Kristen, kebohongan harus berkurang, dan kebenaran bertambah. Di mana ada orang Kristen,
keadilan harus bertambah dan ketidakadilan berkurang. Pokoknya di mana ada orang Kristen yang
jelek-jelek berkurang dan yang baik-baik bertambah.

Sebaliknya, apabila di mana ada orang Kristen kejahatan semakin bertambah, dan yang baik semakin
hilang, itu bukan garam dunia lagi, tetapi barangkali garam kadaluwarsa.

Dalam ayat 13 ini, penugasan umat sebagai garam dari bumi. Karena garam berasal dari proses
pengendapan air laut, dipakai untuk menolong bumi. Bumi adalah tempat umat Tuhan berkarya.
Dengan demikian umat Tuhan perlu memiliki relasi dengan dunia tempatnya berpijak, bukan relasi
yang biasa-biasa saja, melainkan relasi yang memberi “rasa asin”, relasi yang mencegah kebusukan
kepada bumi tempatnya berkarya. Sebab bumi adalah tempat berkarya sekaligus tempat bersaksi bagi
Allah. Akan tetapi kalau cara hidup orang Kristen menjadi pudar, atau kalau menjadi orang Kristen
yang tidak sungguh-sungguh, maka orang Kristen telah menjadi garam yang tawar yang patut dibuang
karena tidak berguna lagi. Jadi orang Kristen di mana dia berada harus memberi dampak positf bagi
lingkungannya.

Ayat 14-16

Dalam ayat ini Yesus berkata kepada para murid-Nya, kamu adalah terang dunia.

Selain Garam, di setiap rumah tangga atau keluarga di Galilea, ada Pelita yang diisi dengan minyak
Zaitun, dan diletakan di atas kaki dian supaya sinarnya tersebar lebih luas. Akan tetapi apabila suatu
gantang (alat pengukur untuk gandum), diletakan di atas pelita itu maka pelita itu akan padam.
Karena itu menurut Yesus, pelita jangan ditaruh di bawah gantang, melainkan di atas kaki dian supaya
dapat menerangi semua orang yang berada di dalam rumah.

Tugas para murid adalah sebagai terang dunia, tetapi Yesus juga menyatakan diri-Nya sebagai Terang
dunia (band Yoh 9:5). Apa artinya? Artinya, apa yang Yesus lakukan para pengikut-Nya pun harus
melakukan.

Sejajar dengan garam, maka penegasan yang kedua bahwa kamu adalah terang dunia, memiliki makna
yang sama. Artinya, pengikut Kristus mencitrakan terang Kristus di dalam dirinya.

Sebagai terang dunia mereka boleh menyinarkan cahaya dari Yesus Kristus, yang adalah Terang yang
besar itu. Sebab tanpa Sang Sumber Terang itu, para pengikut Kristus bukanlah terang dunia.

Fungsi terang bisa membuat kita melihat segala sesuatu dengan jelas dari arah yang jelas. Dengan
demikian melihat dan berjalan pun dapat dilakukan dengan baik. Terang membuka mata kita
sehingga kita dapat melihat ke diri kita, melihat berbagai kekurangan dalam diri ini. Terang bisa
membuka mata kita untuk melihat ke atas, juga membuka mata kita sehingga kita sadar bahwa ada
orang lain di samping kita. Terang membuka mata kita sehingga kita menyadari keberadaan orang
lain, kepentingan orang lain, kebutuhan orang lain, mengasihi orang lain. Terang juga membuka mata
kita sehingga kita mudah berintrospeksi diri. Memang kita mudah mengkritik orang lain, tetapi
mengkritik diri sendiri sangat susah. Tetapi dengan adanya terang kita mampu memeriksa diri, di
mana kelemahan saya, di mana kekurangan saya. Kamu adalah terang dunia, berarti di mana ada
orang Kristen, ia harus membawa kebaikan bagi orang lain, dan membuat orang mengenal Tuhan,
sehingga Tuhan dimuliakan. Ini dapat terjadi kalau terangmu bercahaya sehingga perbuatan baikmu
dilihat.

Pengikut Kristus yang betul-betul hidup sebagai pengikut Kristus, pasti secara “otomatis” memberi
“kesan” kepada orang yang di sekililingnya. Ia adalah seperti kota yang terletak di atas gunung, yang
tidak mungkin tinggal tersembunyi, kecuali dialah yang menyembunyikan kekristenannya, maka ia
menjadi seperti pelita yang berada di bawah gantang (ayat 15).

Dalam ayat 16, para pengikut Yesus diajak agar terang mereka bercahaya di depan orang, supaya
orang melihat perbuatan-perbuatan yang baik (terang = perbuatan baik yang bisa dilihat bahkan
dirasakan oleh orang lain). Jelaslah bahwa dalam bagian ini, Tuhan Yesus tidak menekankan
Pemberitaan Injil yang disampaikan dengan kata-kata, melainkan dengan perbuatan-perbuatan baik,
yang dilakukan tiap-tiap hari dan memberi pengaruh bagi orang lain, untuk ikut melakukan perbuatan
perbuatan yang baik pula.

Penerapan/Aplikasi

1. Tuhan Yesus tidak berbicara mengenai garam saja atau mengenai terang saja, tetapi keduanya:
garam sekaligus terang. Baik garam maupun terang keduanya berdampak bagi lingkungan di mana
mereka berada. Kedua-duanya memengaruhi lingkungan di mana mereka ditempatkan.
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Dalam hubungan dengan keluarga sebagai garam dan terang, berarti keluarga dalam hal ini
anggota-anggota keluarga dapat memainkan peran aktif, kreatif, proaktif, dan positif. Menjadi
keluarga yang dapat memengaruhi lingkungan di mana keluarga ditempatkan. Kehadiran keluarga
harus memberi dampak yang positif bagi lingkungannya. Anggota-anggota keluarga bertanggung
jawab menciptakan suasana yang “enak”, suasana yang baik, penuh damai dan sejahtera,penuh
kebahagiaan dan sukacita. Saling memahami dan saling mengerti, dan bila ada kesalahan saling
memaafkan dan saling menerima. Dalam keluarga haruslah tercipta suasana saling
menghormati/menghargai, jangan ada anggota keluarga yang merasa lebih dari anggota yang lain,
sehingga ada keseimbangan. Selain itu, kehadiran keluarga adalah untuk mencegah ‘kebusukan’,
dan bukan menciptakan ‘kebusukan’ itu. Peranan keluarga hal-hal yang jahat dicegah. Dalam
keluarga kebohongan harus berkurang dan kebenaran bertambah. Dalam keluarga keadilan
bertambah, dan ketidakadilan berkurang. Dalam keluarga kasih berlimpah-limpah, dan kekerasan
berkurang-kurang menjadi tiada. Dalam keluarga kemunafikan dicegah dan ketulusan, keikhlasan
dipelihara dan dipertahankan, dan seterus dan seterusnya...... Silahkan dilanjutkan. Pokoknya
dalam keluarga semua yang jelek berkurang-kurang, dan semua yang baik bertambah-tambah.
Tugas dan tanggung jawab keluarga Kristen, menjaga dan memelihara citra sebagai “garam” yang
tetap memberi rasa “asin”, dan bukan sebaliknya menjadi garam yang “kadaluarsa”, sehingga
kehadiran keluarga Kristen benar-benar dapat memengaruhi lingkungannya. Kalau mau gereja
baik, lingkungan baik, dan negara baik, kebaikan harus dimulai dari basis yaitu KELUARGA yang
menjalankan perannya sebagai Garam dan Terang.

. Gelap juga membuat orang tidak dapat melihat dirinya sendiri, kecuali adanya terang. Terang akan
membuka mati kita untuk melihat ke diri sendiri, melihat berbagai kekurangan, kelemahan, juga
bisa melihat keberadaan orang lain di sekitar kita. Demikian pula dengan peran keluarga sebagai
terang. Masing-masing anggota keluarga harus dan dapat melihat dirinya sendiri, sebelum dia
melihat orang lain. Masing-masing anggota keluarga harus dan dapat melihat kekurangannya,
kelemahannya juga kelebihannya. Dan dalam terang hal itu pasti kelihatan. Ini akan menolong tiap
anggota keluarga untuk menyadari bahwa, dirinya tidak selalu benar, dan orang lain pun tidak
selamanya salah. Tugas dan tanggung jawab keluarga Kristen adalah menjadi teladan atau menjadi
contoh dalam hal berbuat yang baik, sehingga perbuatan baik itu memengaruhi orang lain
mengenal dan percaya kepada Allah melalui Anak-Nya Yesus Kristus, Tuhan Kita.

Seperti terang yang menunjukkan kegelapan, membimbing dan mengarahkan orang pada jalan
yang benar; demikian juga kita sebagai anggota keluarga memberikan tuntunan, arahan dan
koreksi yang positif sehingga setiap anggota keluarga dapat menempatkan dirinya dengan benar,
dan melaksanakan apapun dalam hidupnya di dalam kebenaran Firman Tuhan. Apa yang
dikatakan ini memang bukan hal yang mudah. Diperlukan sikap dan tindakan di mana setiap
anggota keluarga memberikan hatinya, perasaannya, cintanya, waktunya bagi anggota keluarga
yang lain. Kehadiran keluarga Kristen sebagai “garam dan terang”, dapat menjadi fondasi yang
kokoh bagi kehidupan gereja dan masyarakat baik pada masa kini maupun di masa yang akan
datang.

Kong Fut Tse mengatakan seperti ini: “Apabila ada harmoni di dalam rumah, maka akan ada
ketenangan di masyarakat. Apabila ada ketenangan di masyarakat, maka akan ada ketenteraman di
dalam negara. Apabila ada ketenteraman dalam negara, maka akan ada kedamaian di dalam
dunia“.




Bahan Kerangka Khotbah

Minggu ke-18 sesudah Pentakosta
8 Oktober 2017

KETAATAN SEJATI BUKAN SAJA DIVCAPKAN TETAPI DILAKUKAN

Introitus : Ulangan 11:13
Khotbah : Matius 21:28-32

Pendahuluan

Injil Matius ini diperkirakan ditulis antara tahun 72-85 SM, setelah Jenderal Titus

menghancurkan kota Yerusalem tahun 70. Ditulis dalam Bahasa Yunani, meskipun pada jaman itu

di Kekaisaran RNene bahasa aslinya adalah bahasa Latin, namun banyak juga masyarakat yang

mengetahui bahasa Yunani. Penulis Injil Matius menceriterakaan tentang perbuatan-perbuatan

dan perkataan-perkataan Tuhan Yesus dengan maksud, antara lain:

1. Memberikan penjelasan tentang cara berperilaku orang Kristen yang hidup di tengah-tengah
masyarakat heterogen atau masyarakat pluralisme, agar bisa dicontohi atau ditiru orang lain.
Memberikan pengetahuan kepada orang Kristen tentang dogma atau ajaran dan prinsip-
prinsip hidup sebagai orang Kristen.

2. Menggarami jiwa dan adat dari masyarakat Yahudi, khususnya golongan intelek yang
mempunyai kedudukan/jabatan di kalangan orang Yahudi.

3. Menyatakan bahwaTuhan Yesus membawa kabar baik, kabar selamat bagi semua sukku
bangsa, bukan hanya bagi bangsa yang hidup di bawah Hukum Taurat (bangsa Yahudji).

4. Meletakan dasar-dasar bagi gereja, sehingga mampu menangkis segala serangan dari orang
Yahudi non Kristen, sambil mengajak mereka untuk menerima Yesus Kristus sebagai Raja
mereka yang sebenar-benarnya.

Tafsiran

Menurut susunan atau pembagiannya, teks 21:28-32 itu berada di bawah topik besar: Yesus
memberitakan Kabar Baik di Galilea dan Yudea (psl.4:12-25:46). Secara khusus berada di bawah
topik: Sikap Yesus ketika berhadapan dengan para lawan-Nya di Yudea (psl.19:1-23:39).Teks
Alkitab yang kita baca dan renungkan hari ini, menceriterakan perumpamaan TuhanYesus
tentang: Dua Orang Anak. Jika kita membaca ayat-ayat sebelumnya, maka kita mengetahui bahw
dalam perumpamaan ini:

(1)Tuhan Yesus menganalogikan (menggambarkan) imam-imam kepala dan tua-tua bangsa
Yahudi dengan figur anak sulung. Anak sulung berkata "Baik, bapa" yang merupakan ungkapan
"ya" atas instruksi dari bapanya, namun perbuatannya tidak sesuai dengan perkataannya. Baca:
Matius 23:2-3. Peringatan: Yehezkiel 18:24. (1). Tuhan Yesus menganalogikan pemungut-
pemungut cukai dan perempuan-perempuan sundal dengan figur anak kedua. Pada awalnya,
anak kedua itu memberontak (tidak taat) terhadap instruksi bapanya, namun kemudian ia
menyesal (Inggris: repented (KJV), Yunani: metamellNenei, artinya: bertobat atas dirinya
sendiri/menyesali perbuatannya, memperhatikan seseorang sesudahnya). Baca: 2 Tawarikh
7:14; Kisah Para Rasul 26:17-18; Yehezkiel 18:21-23.

Jika Tuhan Yesus menanyakan hal yang sama kepada kita, “Siapakah di antara kedua orang itu
yang melakukan kehendak ayahnya?” (ay. 31a), kita pun akan menjawab sama dengan jawaban
orang Farisi dan ahli Taurat, yaitu anak bungsu, karena walaupun ia berkata “tidak”, tetapi ia
akhirnya melakukan apa yang diminta bapanya.

Hal ini merupakan gambaran orang-orang Israel pada waktu itu, terlebih orang Farisi dan ahli
Taurat. Tuhan memilih bangsa Israel sebagai bangsa kesayangan-Nya, menuntun mereka dari
tanah perbudakan di Mesir hingga ke tanah perjanjian. Namun kemudian mereka memberontak
dan dibuang dari tanah perjanjian tersebut. Tetapi Tuhan masih menyayangi bangsa Israel,
Tuhan mengembalikan mereka ke tanah perjanjian, bahkan menjadikan bangsa Israel sebagai
bangsa dimana Mesias akan diutus. Namun walaupun Tuhan Yesus turun ke dunia ini kepada
bangsa Israel, mereka justru tidak percaya kepada-Nya.

Setelah dibaptis oleh Yohanes dan kemudian dicobai oleh Iblis di padang gurun, selanjutnya
Tuhan Yesus pertama kali menyampaikan Firman Tuhan di dalam rumah-rumah ibadat (Luk
4:15). Bahkan ketika masih berumur 12 tahun, Yesus sudah berdiskusi dan bertanya jawab
dengan para imam di Bait Suci di Yerusalem (Luk 2:46). Oleh karena itu, Yesus awalnya memang
menyampaikan kabar baik lebih dulu kepada para imam, orang Farisi, dan ahli Taurat, karena
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merekalah sebenarnya yang lebih mengerti tentang Kitab Suci. Tetapi di satu sisi, mereka tidak
mau mendengarkan ajaran Yesus, justru para pemungut cukai, perempuan sundal, dan orang
berdosa lainnyalah yang mau mendengarkan ajaran Yesus. Oleh karena itu, Tuhan Yesus berkata
bahwa “sesungguhnya pemungut-pemungut cukai dan perempuan-perempuan sundal akan
mendahului kamu masuk ke dalam Kerajaan Allah” (ay. 31b), karena merekalah yang lebih dulu
percaya kepada Tuhan. Walaupun Tuhan telah mengutus nabi-nabi-Nya (terakhir adalah nabi
Yohanes Pembaptis) kepada orang Farisi dan ahli Taurat, tetapi justru para pemungut cukai dan
perempuan sundallah yang percaya kepadanya. Walaupun orang Farisi dan ahli Taurat melihat,
namun mereka tidak percaya. Mereka pun tidak menyesal atas dosa-dosa mereka, berbeda
dengan pemungut cukai dan perempuan sundal, yang menyesal atas dosa-dosa mereka dan
bertobat dari segala dosa mereka (ay. 32).

Renungan

Perumpamaan ini menunjukkan tentang bagaimana kehidupan manusia yang tidak sempurna.
Manusia yang dalam kesehariannya masih diliputi oleh keinginan bebasnya. Namun ada yang
membedakan dari kedua anak tersebut yaitu anak yang pertama adalah cirri anak yang merasa
walaupun ia tidak menuruti kehendak bapanya namun percaya kalau bapanya akan
memahaminya. Tapi benarkah itu? Yang kedua adalah anak yang pada awalnya menginginkan
kebebasannya, namun akhirnya menyadari bahwa apa yang diperintahkan oleh bapanya memuat
pengajaran akan tanggungjawab dan berbuahkan kebaikan pada dirinya.

Perkataan Yesus yang memperbandingkan para pemungut cukai dan perempuan sundal dengan
“para pendengar pengajaran Yesus” pada waktu itu. Suatu kecaman yang begitu keras yang
disampaikan Yesus. Bisa jadi Ia sebenarnya mengarahkan tujuan perkataannya pada peristiwa
penyaliban-Nya yang diawali ketika Ia memasuki kota Yerusalem sebagai orang yang begitu
dielu-elukan. Namun “mereka” mengelu-elukan itu juga yang akhirnya “menyalibkan-Nya. Ironis
sekali. Bisa kita lihat pada bagian sebelumnya, bagaimana “mereka yang menguasai tulisan kitab-
kitab dan tahu nubuat tentang Mesias” begitu berkeras pada pemahamannya tanpa mau
melakukan pembaharuan bahwa apa yang mereka ajarkan selama ini sudah digenapi. Mereka
tetap pada pola pikir lama dan justru menganggap kehadiran Yesus bukan sebagai bukti nyata
penggenapan Mesianis itu tapi menganggapnya sebagai “ancaman” akan keberadaannya.
Bukankah kita juga demikian?

Bila kita perhatikan jawaban dari kedua anak itu, dimana anak yang sulung, memahami bahwa
perintah ayahnya baik, tetapi tidak dilaksanakan. Sedangkan anak yang kedua dia menjawab
tidak mau. Tetapi kemudian dia menyesal lalu dia pergi.

Ayat 31: Tuhan yesus meminta pendapat dari para Imam itu tentang siapakah di antara kedua
orang itu yang melakukan perintah ayahnya. Jawab mereka : Yang terakhir. Tuhan Yesus
menanyakan bagaimana tanggapan dari para Imam Kepala itu. Berarti Imam Kepala mengetahui
apa yang diinginkan oleh Tuhan Jesus. Tuhan Jesus menjawab mereka. Sesungguhnya,
pemungut-pemungut cukai dan perempuan-perempuan sundal akan mendahului kamu masuk
kedalam kerajaan Allah.

Kenapa pemungut cukai dan perempuan sundal mendahului mereka? Karena berita atau khotbah
Yohannes Pembaptis tidak dipercayai mereka tetapi pemungut cukai dan perempuan sundal
percaya kepada petunjuk Yohanes Pembaptis. Mendengar kotbah Yohanes Pembaptis pemungut
cukai dan perempuan sundal bertobat. Tetapi para Imam, Golongan Farisi dan ahli Taurat tidak
memercayai khotbah Yohanes Pembaptis.

Kita tidak boleh pelihara dan pupuk sikap hidup hipokrit (munafik), tetapi mengusahakan sikap
hidup yang berintegritas (keutuhan/kesatuan antara kata/ucapan dan perbuatan).

Kesimpulan

Dalam perayaan Bulan Keluarga ini, kita perlu renungkan hal-hal sebagai berikut:

1. Kita (anak-anak) sudah belajar membaca, mendengar dan mengetahui perkataan Tuhan Yesus
melalui isi Alkitab (baik di rumah, sekolah maupun gereja) yang berisi perintah, nasihat,
peringatan, teguran, hukum dan kita juga mengakui bahwa semuanya itu adalah baik dan
benar untuk kehidupan kita. Tetapi walaupun kita ketahui baik dan benar, namun tidak kita
patuhi dan laksanakan secara konsisten seturut dengan kehendak Allah. Sebab merasa diri
punya kebaikan dan kebenaran tertentu yang tidak bisa diganggu gugat oleh siapapun. Kita
pandai merangkai kata-kata doa, khotbah, dll dalam nada syair dan puisi yang indah, tetapi
tidak terimplementasi melalui tindak-tanduk atau perbuatan kita. Orang Kupang biasa bilang:
“omong lain bekin lain”. Atau pepatah tua: “Tong kosong nyaring bunyinya”.

2. Apakah terjadi penyesalan di dalam hidup kita? Oleh sebab itu, penyesalan dan kepatuhan
itulah yang dikehendaki oleh Tuhan Yesus dari pada kita. Banyak orang Kristen dari caranya
berdoa mengakibatkakan bulu rNene kita berdiri. Kalau di Gereja kitalah orang paling
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dihormati, karena sudah banyak sumbangan kita pada pembangunan Gereja apalagi kalau
persembahan dan lelang kita lebih banyak dari anggota Jemaat yang lain. Sehingga kita sering
seperti orang yang benar, dan mengetahui ayat-ayat, pintar menyanyi. Semuanya itu tidak
berguna bila kita tidak menyesali seluruh perbuatan kita yang berdosa di hadapan Tuhan.

. Setiap manusia tidak ada yang benar, tidak ada yang bersih dari dosa di hadapan Tuhan. Oleh
sebab itu penyesalan sangat dibutuhkan. Tuhan Yesus sudah disalibkan, dan telah
menyelamatkan kita dari dosa. Tidak ada yang sulit, jika kita mau dan berani mengakui dan
menyesali dosa, kesalahan dan segala kekurangan atau keterbatasan kita. Selama hidup kita
masih berkanjang pada dosa dan tidak pernah menyesali bahwa kita sudah mendengar segala
perintah Bapa pada setiap hari. Khususnya pada setiap minggu kita mendengar pengajaran
Firman Tuhan melalui khotbah di Bait Allah (gereja) dan setelah itu kita mengikrarkan
pengakuan iman, namun ketika keluar dari dalam rumah gereja ataupun tempat beribadah
semuanya hilang tak berbekas. Akhirnya kita tidak pernah mengalami perubahan dan
pembaharuan dalam kehidupan ini.

. Pada bagian introitus (Ulangan 11:13) merupakan peringatan dan cara yang hendaknya kita
lakukan sebagai orang yang “mengaku sebagai pewaris kehidupan yang kekal” itu.
Menempatkan posisi Tuhan sebagai yang mulia dan berkuasa atas kehidupan kita adalah
sikap yang mutlak harus berlaku dalam kehidupan kita. Sehingga apapun yang sudah berlaku
dalam kehidupan kita dengan segala tujuan yang bisa kita capai dan dapatkan, tidak akan
memberikan sukacita dan damai sejahtera bila kita masih menempatkan “keakuan” kita di
atas segalanya apa lagi di atas iman kita. Jadi, melakukan perubahan dan pembaharuan
kehidupan iman kita juga menjadi mutlak yakni dengan senantiasa menjaga pengajaran
Tuhan dalam kehidupan kita. Seperti syair sebuah lagu : Firman-Mu p’lita bagi kakiku, terang
bagi jalanku (Mazmur 119:105). Demikianlah kehidupan kita tidak ada terang kehidupan yang
tetap terang sampai selama-lamanya kecuali terang kasih Kristus pada kehidupan kita

. Janganlah mempertahankan kebenaran yang serba relative dan cenderung
individualistis/egoistis. Marilah belajar membuka diri dan berani mengakui keterbatasan
kemudian menyesal dan dengan taat, setia melakukan segala kebaikan dan kebenaran yang
bersifat mutlak berdasarkan ajaran, perintah dan kehendak Allah di dalam kasih Kristus dan
pekerjaan Roh Kudus, Amin. (gdp)
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Bahan Kerangka Khotbah

Minggu ke-19 sesudah Pentakosta
15 Oktober 2017

FIRMAN ITU DASAR KEHIDUPAN KEWARGA
Bacaan Alkitab: Matius 7:24-27

Tujuan: -Jemaat/pendengar dapat memahami bahwa Firman Tuhan adalah Dasar Kehidupan
Keluarga.
- Jemaat/pendengar mampu melakukan Firman Tuhan dalam kehidupan setiap hari.

Dasar Pemikiran

Diharapkan dalam bulan keluarga ini, setiap keluarga-keluarga Kristus dapat memahami betapa
pentingnya Firman Tuhan dalam kehidupan setiap orang percaya. Sebab dengan Terang
Kebenaran Firman Tuhan seseorang dapat memahami dan mengenal siapa Tuhan Yang ia Imani
dan Percayai. Begitu pula halnya dengan ajaran-ajaran dan perbuatan-perbuatan Ajaib Tuhan
haruslah diajarkan berulang-ulang bagi anak Tuhan yang rindu mendengarkan suara Tuhan :
maka berbahagialah dan baiklah jalan hidupnya.

Tafsiran

Dalam Matius 7:24-27 ini adalah bagian akhir dari khotbah dan pengajaran Yesus di bukit (pasal
5), yang menggambarkan tentang metafora rumah dengan 2 model pendengar Firman-Nya, yakni
model yang mendirikan rumah di atas batu (bijak) dan yang mendirikan rumah di atas pasir
(bodoh atau yang tidak bijaksana). Menurut pengajaran Yesus, orang yang mendengarkan Firman
Tuhan dengan baik dan benar serta setia melakukannya dalam hidupnya, ia sama dengan orang
yang bijaksana yang mendirikan rumahnya di atas batu. Sehingga saat angin, banjir dan badai
datang melanda, rumah itu tetap kokoh dan tidak roboh. Berbeda dengan orang yang
mendengarkan Firman Tuhan tetapi tidak melakukannya dalam hidupnya, ia sama dengan orang
yang bodoh atau tidak bijaksana. Karena mendirikan rumah di atas pasir, bila datang hujan,
banjir dan badai maka robohlah rumabh itu.

Yesus menghendaki setiap orang percaya harus membangun Imannya diatas dasar Firman
Tuhanyang kuat dan memiliki perencanaan yang matang serta komitmen untuk setia melakukan
Kehendak Tuhan dalam kehidupan setiap hari.

Khotbah

Bapak, ibu dan saudara/i yang dikasihi Tuhan Yesus !
Kehidupan setiap rumah tangga, termasuk rumah tangga atau keluarga-keluarga Kristen tidak
luput dari masalah, baik masalah yang diciptakan dari diri sendiri maupun dari luar diri kita.
Apabila masalah dan badai yang merusak itu tidak ditanggulangi dengan baik dan cepat, maka
hancurlah persekutuan dalam keluarga dan berdampak pada lingkup masyarakat dan
persekutuan Jemaat bahkan bangsa indonesia, yang adalah rumah kita bersama. Masalah-
masalah apa sajakah yang menjadi ancaman kita saat ini? Misalnya: KDRT, narkoba, HIV/AIDS,
pendidikan, ekonomi, politik, terorisme, bencana alam serta masalah-masalah sosial lainnya.
Bagaimana sikap kita sebagai keluarga-keluarga kristen terhadap badai dan gelombang
kehidupan yang kita hadapi seperti ini? Apakah kita pasrah dan berdiam diri, takut dan gelisah
seolah-olah tidak ada harapan lagi? Tidak! Allah yang kita imani di dalam Yesus Kristus adlah
Allah yang hidup dan berkuasa atas kehidupan setiap umat-Nya.
Kasih dan kesetiaan-Nya tak dibatasi oleh ruang dan waktu, tapi abadi adanya. Kuncinya ialah
kita dalam situasi apapun haruslah tetap percaa dan bersandar kepadaNya dengan setia
mendengarkan suara Tuhan dan melakukan segala kehendakNya dalam kehidupan setiap hari.
Ciri kehidupan orang beriman seperti inilah menurut ajaran Yesus: dia tergolong orang yang
bijaksana, yang membangun rumahnya diatas dasar batu yang teguh. Bila datang hujan, badai
dan angin kencangpun rumah itu tetap kokoh/tidak roboh. Sebaliknya jika orang tidak bersandar
kepada Tuhan, dengan tidak mendengar/mendengar Firman Tuhan namun tidak melakukan
Firman itu dalam kehidupannya, maka sesungguhnya orang itu adalah orang yang bodoh yang
mendirikan rumahnya diatas pasir. Bila datang hujan, angin dan banjir maka robohlah rumah itu
dan hebatlah kerusakannya.
Saudara-saudari yang dikasihi Tuhan!
Hidup di zaman yang sulit dan penuh persaingan yang kita hadapi ini, merupakan ancaman
sekaligus tantangan berat bagi kita rumah tangga-rumah tangga kristen. Oleh karena itu satu-
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satunya kekuatan dan dasar yang kokoh dalam membendung segala macam persoalan yang kita
hadapi adalah Firman Tuhan.

Dengan melandaskan Firman Tuhan, kita dapat mengetahui jalan-jalan Tuhan tentang mana
yang baik, benar dan terhindar dari godaan iblis yang dapat menyesatkan dan menghancurkan
rumah tangga kita. Dalam mazmur 119:105 pemazmur Daud berkata: “Firman-Mu itu pelita bagi
kakiku dan terang bagi jalanku*.

Jadi dengan kekuatan Firman Tuhan saya mengajak setiap keluarga Kristen untuk senantiasa ada
dalam doa bersama keluarga, membaca, mendengar, merenungkan, merasakan dan membuat
keputusan/komitmen untuk melakukan Firman Tuhan.

Caranya:

- Berdoa : Memohon hikmat dan pimpinan Roh Tuhan.

- Bacalah : Membaca bagian teks Alkitab yang dipilih dengan cermat, benar
dan tepat.

- Renungkan dan Rasakan  : Perintah, nasihat,teguran, teladan dan janji Tuhan terhadap
pribadi/keluarga.

- Komitmen : Buat keputusan untuk menjadi pelaku firman dengan sungguh-
sungguh.

Tuhan Yesus menyertai dan memberkati kita dengan Firman-Nya, Amin. (on)
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Bahan Kerangka Khotbah

Minggu ke-20 sesudah Pentakosta
22 Oktober 2017

RUMAH TANGGA: RUMAH DOA
Bacaan Alkitab: Matius 6:5-15

Pengantar

Rumah tangga dipahami sebagai keluarga yang tinggal dalam satu rumah. Rumah tangga
berwujud dalam keluarga batih atau ayah, ibu dan anak. Dalam konteks yang lebih luas rumah
tangga juga dapat dipahami keluarga batih bersama sejumlah anggota keluarga yang lainnya,
yang menghuni sebuah rumah (relasi horisontal). Setiap anggota dalam rumah tangga terikat
dalam satu ikatan darah (genealogi). Relasinya begitu dalam antara suami-istri, kakak-adik, dan
orangtua dan anak. Sedangkan rumah doa, sering dipahami sebagai suatu tempat yang digunakan
untuk berdoa atau beribadah (Yes. 56:7; Mat. 21:13). Di dalam rumah doa setip orang dapat
membangun relasi dengan Tuhan (relasi vertikal). Berkaitan dengan perayaan bulan keluarga
saat ini, khususnya di minggu ini, rumah tangga dimaknai sebagai rumah doa. Rumah tangga
yang diberi makna sebagai rumah doa tentu suatu kehidupan bersama dalam sebuah rumah, di
mana relasi horisontal antara anggota keluarga teranyam bersama, sekaligus relasi vertika
dengan Tuhan dibangun. Mendalami tema ini, kita berkesempatan menggali dalam bacaan
Alkitab: Matius 6:5-15.

Catatan Tafsiran

» Pada zaman Tuhan Yesus, orang Yahudi memandang hal berdoa sebagai suatu “kewajiban

agama” yang kurang lebih sama penting dengan hal memberi sedekah. Orang Yahudi pada
zaman Yesus begitu setia berdoa. Dalam sehari mereka berdoa dua atau tiga kali, ditambah
doa sebelum makan. Waktu yang ditentukan untuk berdoa kira-kira jam 9 pagi dan kira-kira
jam 3 sore. Orang Yahudi berusaha agar pada waktu yang ditentukan untuk berdoa (kira-kira
jam 9 dan kira-kira jam 3) mereka berada di tikungan jalan atau rumah ibadah. Di sana
mereka akan berdoa (biasanya orang Yahudi berdoa sambil berdiri, dengan wajah berkiblat ke
Yerusalem dan dengan suara berbisik). Mereka berdoa dengan cara demikian dengan maksud
dilihat dan dipuji orang. Mereka ini Yesus sebut orang munafik. Sebab mereka kelihatan
sedang mengarahkan perhatian mereka kepada Tuhan dalam doa, tetapi di dalam hatinya
mereka memikirkan bagaimana mereka akan dipuji orang oleh sebab doanya.
Dalam kaitan dengan kenyataan ini Tuhan Yesus (ay 6) memberi nasihat supaya orang yang
berdoa masuk ke dalam kamar dan menutup pintu. Yesus hendak menegaskan bahwa doa
bukan suatu pertunjukan untuk mencari pujian dan penghormatan, melainkan suatu
“pembicaraan” dengan Tuhan secara sungguh di tempat tersembunyi. Dalam bahasa Yunani
digunakan kata tameion yang artinya kamar dalam, kamar pribadi, lumbung, gudang. Jadi
yang Yesus maksudkan dengan ruangan dalam, ruangan pribadi, lumbung, atau gudang hanya
sebagai contoh ruangan yang tertutup. Yesus sendiri seringkali mencari tempat tersembunyi
lain untuk berdoa (di atas gunung). Sekalipun demikian, Yesus tidak melarang kita untuk
berdoa bersama orang lain (Mat. 18:19).

» Selanjutnya, pada zaman itu ada pandangan bahwa dewa-dewa dapat dipaksa untuk
mengabulkan doa, jikalau kata-kata diperbanyak. Sehingga orang Yahudi pun cenderung
mengucapkan doa yang panjang-panjang dengan maksud agar permohonannya dikabulkan
oleh Tuhan. Ini juga suatu bahaya dalam doa yang dilihat oleh Yesus. Itulah hal bertele-tele
dalam doa. Menanggapi sikap berdoa seperti ini, Yesus mengingatkan agar tidak berdoa
dengan cara demikian. Yesus juga menggunakan sebutan Bapa kepada Allah. Maksudnya agar
pengikut-Nya boleh memandang Tuhan sebagai Bapa mereka, sehingga mereka boleh
mendekati Dia dengan kepercayaan yang penuh. Bapa itu mengetahui segala yang anak-anak-
Nya perlukan. Sebab itu, dalam menyampaikan permohonan tidak perlu bertele-tele. Dengan
maksud memaksa Tuhan untuk mengabulkan apa yang diminta. Yesus memberi suatu contoh
doa yang pendek (Doa Bapa Kami).

> Kata pertama dalam doa ini, yaitu “Bapa”. Yesus menggunakan sebutan “Bapa” untuk Tuhan
sebagai suatu penegasan kepada orang yang percaya kepada-Nya, bahwa mereka diijinkan
untuk menyapa Allah dengan sebutan “Bapa”. Sebutan yang jarang digunakan oleh orang
Yahudi dalam doanya. Sebutan “Bapa” ini menunjukkan suatu relasi yang dalam dan dekat
antara Tuhan dan orang percaya.
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> Selanjutnya, kata “kami” yang digunakan dalam doa ini merupakan suatu pengajaran dari
Yesus kepada pengikut-Nya. Sekalipun doa ini nanti diucapkan secara pribadi oleh pengikut
Yesus, tetapi ada dalam kesadaran sebagai anggota dari suatu persekutuan, yaitu persekutuan
orang percaya.

Aplikasi

» Setiap rumah tangga hendaknya menjadikan doa sebagai bagian dari aktivitas di dalam
rumahnya. Di dalam rumah atau “tempat yang tersembunyi” itulah relasi dengan Tuhan di
bangun. Tuhan yang ada di “tempat tersembunyi” disapa oleh keluarga dari “tempat
tersembunyi” pula, yakni dalam rumah tangga.

> Rumah tangga, rumah doa yang menjadikan doa sebagai bagian dari aktivitas bersama. Doa
dilakukan dengan kesadaran bahwa Tuhan berdaulat untuk menjawab doa. Sebab itu,
keluarga yang berdoa mesti memiliki kesadaran akan kedaulatan Tuhan. Dengan demikian,
Tuhan tidak “dipaksa” dengan doa yang panjang lebar dan bertele-tele.

» Rumah tangga yang menjadikan rumahnya rumah doa, mengaku bahwa Tuhan sebagai Bapa
adalah Kepala rumah tangga yang tidak kelihatan tetapi selalu ada dalam perjalanan rumah
tangga.

» Rumah tangga, rumah doa berada dalam persekutuan yang lebih luas dalam perekutuan orang
percaya di tengah dunia. Persekutuan keluarga Allah melampaui batas rumah tangga setiap
orang percaya. (net)
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Bahan Kerangka Khotbah

Minggu ke-21 sesudah Pentakosta
29 Oktober 2017

Kelvarga:
Tempat menabur dan merawat benih-benih kasih
kepada fAllah dan sesama

Bacaan Alkitab: Matius 22:34-40

Pendahuluan

Tempat terbaik untuk melakukan menabur dan merawat kasih kepada Allah dan sesama adalah
keluarga, sebab keluarga menjadi tempat tiap-tiap anggota keluarga belajar tentang tata nilai dalam
masyarakat, tempat untuk saling memberi dan menerima nilai-nilai luhur, tempat dimana semua
kisah hidup manusia dimulai.

Namun kita mesti dengan jujur mengatakan bahwa keluarga-keluarga Kristen saat ini sedang
terancam oleh perkembangan dunia yang sangat cepat. Dewasa ini rumah seringkali hanya berfungsi
sebagai tempat transit untuk melanjutkan lagi berbagai aktivitas karena tiap-tiap anggota keluarga
sangat sibuk dengan urusan mereka masing- masing. Lalu apakah kita akan menyerah dengan situasi
ini? Di bulan keluarga ini kita diajak untuk belajar dari pandangan Yesus tentang apa yang paling
utama dalam relasi dengan Allah dan sesama.

Tafsiran

1. Ketika Ahli-ahli Taurat mengajukan pertanyaan tentang manakah hukum yang paling utama,
mereka lakukan dalam rangka menjebak Yesus. Mereka bertanya tentang hukum manakah
yang terutama dalam hukum Taurat?" Pertanyaan ini adalah pertanyaan yang sering
diperdebatkan di antara para peneliti hukum Taurat sendiri. Beberapa orang mengatakan
bahwa hukum penyunatan adalah hukum yang terutama, yang lain mengatakan hukum Hari
Sabat, yang lain lagi lebih mengutamakan hukum korban, masing-masing sesuai dengan
pengajaran yang paling menyentuh hati dan kegiatan mereka masing-masing. Sekarang
mereka ingin menguji apa jawab Yesus atas pertanyaan ini, dengan harapan untuk menyulut
kemarahan orang banyak terhadap-Nya, seandainya Ia tidak menjawab sesuai pendapat
umum. Bila Ia mengutamakan salah satu perintah, mereka akan menuduh-Nya dengan
tuduhan melecehkan perintah-perintah yang lain.

2. Ayat 37-40 Yesus segera menjawab pertanyaan mereka dengan mengatakan: Kasihilah Tuhan
Allahmu dengan segenap hatimu dan dengan segenap akal budimu, itulah hukum yang
terutama dan yang pertama”. Dan hukum yang kedua yang sama dengan itu ialah: “Kasihilah
sesamamu manusia seperti dirimu sendiri, Pada kedua hukum inilah tergantung seluruh
Hukum Taurat dan kitab para Nabi”. Yesus hendak mengatakan bahwa semua hukum
digenapi dalam satu kata, yaitu kasih. Kepatuhan mesti dimulai dari kasih. Tidak akan ada
sesuatu apa pun dalam agama yang bisa dilakukan dengan benar jika tidak ada rasa kasih
terlebih dahulu. Kasih adalah rasa sayang yang menuntun, yang memberikan hukum dan
landasan bagi hukum-hukum lainnya. Oleh karena itu, sebagai benteng utama, kasih harus
diberikan dan dipertahankan bagi Allah. Manusia adalah ciptaan yang dibentuk untuk kasih,
karena itu hukum yang tertulis di dalam hati adalah hukum kasih.

3. Mengasihi Allah adalah perintah pertama dan terutama dari semuanya, dan merupakan
intisari dari semua perintah yang tertulis dalam Hukum Taurat. Kasih adalah hal pertama
dan terutama yang dituntut Allah dari diri kita, dan karena itu menjadi hal pertama dan
terutama yang kita persembahkan kepada-Nya. Arti mengasihi Allah dengan segenap hati,
dan dengan segenap jiwa, dan dengan segenap akal budi kita menunjukkan sebuah
totalitas yang tidak dapat dipisahkan.

4. Mengasihi seperti diri sendiri adalah hukum utama yang kedua (ay. 39). Hukum ini juga
tidak kalah pentingnya. Hukum ini mengisyaratkan bahwa kita harus mengasihi sesama kita
dengan berawal dari sikap menghargai dan memperhatikan kesejahteraan jiwa dan tubuh kita.
Sebagaimana halnya kita mengasihi diri kita, kasih yang sama itu perlu kita wujudkan kepada
sesama kita dengan cara menghormati dan menghargai semua orang dan tidak melakukan
kejahatan dan merugikan siapa pun.
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5. Di ayat 40 terletak bobot dan keutamaan kedua perintah in. Pada kedua hukum inilah

tergantung seluruh hukum Taurat dan kitab para nabi. Artinya, kedua hukum ini
merupakan intisari dari semua perintah yang berkaitan dengan pengamalan iman secara
praktis seperti yang tertulis di dalam hati manusia secara alami. Dengan demikian dapat
dikatakan, jika kita mengabaikan Kasih maka semuanya akan gugur dan tidak ada yang tersisa
lagi. Seluruh kegiatan ritual dan upacara harus memberi jalan bagi hukum kasih ini, begitu
pula semua karunia-karunia rohani, karena kasih adalah jalan yang lebih utama. Inilah roh
dari hukum Taurat, yang menghidupkan, merekatkan, dan menyatukan hukum Taurat. Kasih
menjadi akar dan sumber semua kewajiban lainnya.Kasih adalah kegenapan hukum
Taurat (Rm 13:10), dan tujuan hukum Taurat adalah kasih (1Tim 1:5).

Pokok-pokok Refleksi

1.

Yesus mengajarkan bahwa kita harus mengasihi Allah dengan segenap totalitas kehidupan
(37), artinya tidak sedikit pun kita mengorupsi bagi kesenangan, kepentingan, dan
keuntungan diri sendiri. Ketika kita tidak sepenuhnya menyatakan kasih kepada Allah,
sesungguhnya kita telah gagal mengasihi, karena Allah menuntut kasih yang utuh terhadap
Allah dan sesama. Tidak dapat dipisahkan antara mengasihi Allah dan sesama.

Jika Kasih menjadi inti dari seluruh hukum yang ada, mengapa kita tidak mewujudkan itu
kepada sesama anggota keluarga kita agar mereka juga memahami apa yang paling penting
dan berharga dalam hidup ini. Tugas inilah yang seharusnya menjadi prioritas kita sebagai
orangtua Kristen kepada anak-anak kita. Tidak hanya mengajarkan sebagai upaya
menanamkan, tetapi juga menjadi teladan bagi anak-anak dalam hal mengasihi. Ada sebuah
buku yang berjudul, "Making God reals to your children” (menjadikan Allah nyata bagi anak-
anak kita). Dalam buku itu dikatakan bahwa,” kita tidak mungkin memberi sesuatu yang tidak
kita punyai” dan “tidak mungkin menjadikan Tuhan nyata di dalam kehidupan anak-anak kita
kecuali Tuhan juga nyata di dalam kehidupan kita”. Bagaimana kita dapat mengajarkan
kepada anak-anak kita dengan nilai-nilai kebenaran kristiani sejati kalau kita sendiri jauh dari
kebenaran itu. Kalau kita mau anak-anak kita mengasihi Allah dan sesama kita dengan
sungguh-sungguh, maka kita harus memberi teladan dalam hal mengasihi Allah dan sesama.
Kurangnya perhatian dari orangtua mengakibatkan anak-anak mencari kasih sayang di dunia
mereka sendiri, dan mencari pemenuhan kebutuhan mereka untuk diperhatikan dan dikasihi
dengan cara mereka sendiri. Tidak heran jika anak-anak kemudian berkembang menjadi
pribadi yang cenderung individualistik daripada berorientasi komunal dan berinteraksi
langsung dengan orang-orang di sekitar mereka. Atau, kesenangan sesaat dan kehidupan
hura-hura yang serba instan menjadi pilihan banyak anak muda sekarang ini. Belum lagi
masalah dalam diri orangtua sendiri oleh karena kasih yang makin hari makin pudar di antara
suami-istri. Dalam kondisi ini, orangtua seolah tak berdaya, dan akhirnya menyerah sambil
berkata, “Jaman sekarang memang berbeda dengan jaman dulu.... Sekarang kita orangtua
hanya dapat mendoakan.... "Ungkapan ini adalah suatu ironi, namun menyiratkan keputus-
asaan orang tua, atau penyesalan bahwa segala sesuatunya sudah terlanjur.

Kita harus mengusahakan sedapat mungkin agar keluarga tetap menjadi tempat menabur dan
merawat kasih sayang yang pertama dan terutama.

Melalui bulan keluarga tahun ini, sekaligus perayaan 70 Tahun HUT GMIT dan 500 tahun
Reformasi, masing-masing keluarga hendaknya berefleksi dari ajaran Yesus yang sangat
penting dan mendalam tentang hakekat Kasih. Keluarga-keluarga mereformasi diri agar
menjadi lahan yang baik, yang subur, dan diberkati untuk menabur dan merawat kasih. Jika
kita mengabaikan Kasih, maka semua yang kita upayakan dalam hidup ini akan pergi dan
tidak ada yang tersisa.

Keluarga memang bukanlah satu-satunya lahan untuk menanam dan merawat kasih sayang.
Hidup ini penuh dengan konteks-konteks alternatif. Misalnya: sekolah, tempat kerja, gereja,
kelompok-kelompok masyarakat, jalan-jalan umum, kebudayaan-kebudayaan lain. Tetapi,
dengan siapa secara akrab kita tinggal, berjuang, dan bermain, tampaknya memberikan
dampak yang paling memengaruhi jati diri kita.

Selamat merayakan Bulan Keluarga, selamat merayakan HUT GMIT ke-70, selamat

merayakan HUT Reformasi ke-500. Teruslah menanam dan merawat benih-benih kasih
kepada Allah dan sesama. (dwdp)
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Bahan Kerangka Khotbah
HUT GMIT ke-70, HUT Reformasi ke-500 & Penutupan Bulan Keluarga
31 Oktober 2017

Allah Yang Hidup Baharvi dan Pulihkanlah GMIT

Bacaan Alkitab: Wahyu 21:1-8

A. Pengantar

Hari ini kita merayakan 70 tahun usia gereja kita dan 500 tahun Reformasi. Kita bersyukur selama
bulan ini kita merayakan makna hidup berkeluarga. Dan hari ini secara khusus kita mendapat
kesempatan bersama untuk berefleksi tentang makna 70 tahun usia GMIT dan 500 tahun Reformasi.
Sebagai keluarga Allah di GMIT, kita membaca sebuah bagian Alkitab yang sangat indah, tentang
langit dan bumi yang baru.

Angka 70 tahun dalam dunia Alkitab, khususnya dalam Perjanjian Lama, dimaknai sebagai tahun
pemulihan. Setelah bangsa Israel dibuang ke Babel karena dosa dan pemberontakan mereka, Allah
memulihkan mereka. Tema pemulihan ini sejalan dengan makna Reformasi, yaitu perubahan dan
pembaruan. Di hari yang berbahagia ini, kita semua berdoa: “Ya Tuhan yang hidup, barui dan
pulihkanlah kami”! Doa kita bagi pemulihan dan pembaruan itu adalah doa untuk diri kita masing-
masing, bagi keluarga, gereja, masyarakat, bangsa, dan alam semesta.

B. Tafsiran

Harapan akan langit yang baru dan bumi yang baru adalah harapan yang sudah sangat tua. Baik nabi
Yesaya (Yesaya 65:17) maupun nabi Yehezkial (40-48) berbicara tentang visi mengenai langit yang
baru dan bumi yang baru itu. Penulis Kitab Wahyu melihat langit yang baru dan bumi yang baru
dalam penglihatannya. Mereka yang percaya pada Kristus percaya bahwa Injil memiliki kekuatan
untuk memperbaharui, untuk membuat segala sesuatu menjadi baru.

Kata kunci dalam perikop ini adalah kata baru: segala sesuatu baru, langit dan bumi baru, serta
Yerusalem baru. Ada dua kata Yunani dalam Alkitab yang diterjemahkan sebagai baru, yaitu kata neos
dan kainos. Kata neos berhubungan dengan waktu, sedangkan kata kainos berhubungan dengan
kualitas. Kata neos berarti hal yang sama sekali baru, baru dibuat atau baru diciptakan. Sedangkan
kainos berarti memperbaharui, menyegarkan, apa yang sudah ada. Hal-hal yang lama, rusak, dan
jahat dari masa lalu dilenyapkan, namun masa lalu itu sendiri tidak dihancurkan. Khusus dalam
bacaan kita, kata yang dipakai adalah kainos. Langit baru dan bumi baru di sini tidak berarti sebuah
realita yang baru diciptakanatau diadakan, melainkan pembaruan terhadap langit dan bumi yang
sudah ada. Yang lama itu diperbaharui begitu rupa sehingga tampak sebagai yang baru sama sekali.

Dalam dunia baru itu dikatakan laut tidak ada lagi. Hal ini tidak boleh kita tafsirkan secara harafiah.
Laut di sini merupakan simbol/lambang dari kekuatan yang menghancurkan, yang gelombangnya
menyebabkan perpecahan dan kehancuran hidup. Sepanjang kitab Wahyu, laut menjadi simbol dari
misteri, teror, kegaduhan, ketidaktenangan, ketidakteraturan, dan daya rusak yang besar. Jadi
mengatakan laut tak akan ada lagi berarti dalam langit yang baru dan bumi yang baru yang Tuhan
selenggarakan itu kejahatan dan daya yang mematikan tak akan ada lagi.

Kota kudus Allah, Yerusalem yang baru itu, turun dari sorga dan kediaman Allah itu ada di tengah-
tengah manusia. Pembaharuan yang Allah lakukan dalam dunia itu menyebabkan umatNya hidup
dalam sukacita, bebas dari kekerasan dan intimidasi, tidak ada lagi teror dan kekacauan. Ancaman
atas kehidupan telah berlalu. Penulis Kitab ini melihat Yerusalem yang baru, yang turun ditengah-
tengah manusia, itu sebagai Imanuel, Allah beserta umat-Nya. Dia hadir melenyapkan kuasa kematian
dan kehancuran, Dia memberi manusia kehidupan. Di dalam Kristus, Allah hadir di tengah-tengah
kehidupan manusia untuk menyelamatkan mereka. Di dalam Yesus, Allah menjelma menjadi manusia
untuk membebaskan manusia dari kuasa kematian. Dia memberi wajah baru kepada semua yang ada.
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Dia melenyapkan daya kejahatan dan kematian. Dia adalah Alfa dan Omega, yang telah, sedang, dan
akan menyempurnakan segala sesuatu yang baik.

Menarik sekali bahwa dalam penglihatan itu, penulis Kitab Wahyu disuruh menuliskan semua yang
dilihatnya. Tradisi menulis adalah hal yang penting agar dari satu generasi ke generasi berikut, orang
bisa belajar tentang kebenaran Firman dan kehendak Tuhan. Tulisan Firman Tuhan itu bermaksud
untuk menghibur dan menguatkan umat-Nya, serta memberi mereka petunjuk untuk selalu hidup
dalam karya pembaharuan Allah. Firman Tuhan itu perlu dituliskan agar umat percaya di segala
zaman dapat belajar dari karya penyelamatan Allah di dalam Yesus, sehingga mereka tak hilang
harapan di tengah badai kehidupan.

Dalam konteks penindasan penguasa Romawi waktu itu, umat percaya pada zaman Kitab Wahyu
mengalami penindasan yang luar biasa. Bacaan ini mengajak mereka untuk bertahan di dalam semua
penderitaan itu dan dengan berani bersaksi tentang iman mereka kepada Kristus yang adalah awal
dan akhir segala sesuatu. Mereka yang setia akan tetap berjalan di jalan kebenaran dan menjadi milik
kepunyaan Tuhan. Sedangkan mereka yang berpaling dari-Nya dan tidak bertahan di jalan yang benar,
menyimpang pada kejahatan akan dihukum dalam lautan yang menyala. Kejahatan tidak akan
selamanya menang. Kejahatan tidak akan selamanya berjaya. Suatu saat kejahatan akan dihukum,
ketidakadilan akan berakhir.

C. Aplikasi

Dalam usianya yang ke-70 dan dalam merayakan 500 tahun Reformasi, GMIT dipanggil untuk terlibat
bersama Allah dalam karya untuk terlibat dalam karya pemulihan dan pembaharuan yang sedang
Allah kerjakan di dunia ini. Allah memanggil GMIT untuk melihat bahwa Allah sedang menciptakan
pembaruan di dunia ini (Wahyu 21:5).

Kita semua terpanggil untuk memberi diri diperbarui Allah. HUT GMIT dan Reformasi ini mesti
menjadi momen untuk pertobatan: berbalik dari kehidupan yang bertentangan dengan kehendak
Allah yang membawa kepada kematian, kembali kepada kehidupan yang sesuai dengan kehendak-
Nya. Kita mesti berani bertobat dari tindak kekerasan, korupsi, kemalasan, pementingan diri sendiri,
mencari untung di tengah penderitaan sesama, menindas dan menyengsarakan orang lain. Perayaan
Bulan Keluarga dan HUT GMIT serta Reformasi ini mesti mendorong kita semua menjadi manusia
baru di dalam Kristus (band. Efesus 2:15; 4:24; Kol. 3:10).

Momen ulang tahun GMIT dan Reformasi ini juga mesti menjadi momen untuk pembaharuan
komitmen bergereja kita. Gereja mengakui dirinya sebagai persekutuan yang satu, kudus, am, dan
rasuli (band. Pengakuan Iman Rasuli). Namun gereja yang satu itu sekaligus juga adalah persekutuan
yang terpecah-pecah. Kita mengaku sebagai gereja yang kudus, namun persekutuan kita rentan
terhadap penyalahgunaan kuasa, kerapuhan etika individu dan persekutuan, penyelewengan moral,
dan tindak ketidakadilan. Kita mengaku sebagai gereja yang am/universal itu namun Kkita juga adalah
gereja yang cenderung sulit menerima satu dengan yang lain dan terjebak dalam ego etnisitas dan
primordial kedaerahan masing-masing. Kita menyebut gereja kita rasuli/terutus namun kita masih
lebih sibuk mengurus diri sendiri, masih sering lebih sibuk membesarkan diri (sinode, klasis, atau
jemaat-jemaat masing-masing) dari pada sungguh-sungguh menjadi tanda rahmat Allah bagi dunia.
Dalam semangat HUT GMIT dan Reformasi, kita perlu memperkuat komitmen menggereja secara
baru, yang berarti kita tidak puas dengan status menggereja kita selama ini, jujur mengakui
kekurangan dan kegagalan kita, dan mau berubah sungguh-sungguh, menjadi kediaman Allah di
tengah-tengah dunia ini.

Allah yang sedang membarui dunia juga memanggil kita untuk terlibat dalam pembaruan masyarakat,
untuk melenyapkan teror dan kekacauan, untuk melawan pemiskinan dan pembodohan, untuk
mengupayakan perdamaian dan keadilan. Sepanjang Bulan Agustus, yang merupakan Bulan
Pendidikan di GMIT, kita berefleksi secara khusus mengenai salah satu tugas marturia gereja kita,
yaitu pendidikan. Di saat kita merayakan 70 tahun usia gereja kita, sekolah-sekolah yang dulunya
merupakan ujung tombak kekristenan di daerah ini justru mengalami kemunduran luar biasa.
Bergereja di tengah kondisi masyarakat yang banyak terjebak dalam perdagangan orang, gizi buruk,
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dan kerusakan lingkungan hidup, kita perlu menjadikan pendidikan sebagai pintu masuk untuk
pembaruan dan pemulihan. Mari kita maknai perayaan 70 tahun GMIT dan 500 Reformasi ini dengan
mengupayakan dampak pembaruan dan pemulihan bagi sekolah-sekolah milik GMIT, agar dengan
begitu kita berkontribusi bagi pemulihan dan pembaruan masyarakat.

Kiranya perayaan 70 tahun GMIT dan 500 tahun Reformasi ini memberi kita daya bersama untuk
menjadi gereja yang berdampak bagi pemulihan dan pembaruan bangsa juga. Kita perlu terus terlibat
bersama Allah untuk mengupayakan Indonesia sebagai rumah bersama yang setara, adil, damai, dan
merawat kebhinekaan.

Selamat merayakan HUT GMIT dan Reformasi. Teruslah memberi diri diperbarui Allah, menjadi
keluarga dan gereja yang terlibat bersama Allah dalam karya pemulihan dan pembaruan-Nya.

Tuhan Yesus membarui dan memulihkan kita, Amin!! (mlyk)
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PENJELASAN UTURGI

Bahan yang tersaji ini masih perlu diolah dan disesuaikan dengan kondisi/kebutuhan
jemaat.

Sebagai petugas dalam Liturgi Bulan Keluarga ini diatur sebagai berikut:

Minggu I (pembukaan): Ba’i dan Nene (Lansia)

Minggu II: Bapa dan Mama

Minggu III: Pemuda dan Pemudi

Minggu IV: Anak dan Remaja

Minggu V: Semua anggota keluarga

Penutupan Bulan Keluarga, HUT GMIT ke-70 & HUT Reformasi ke-500: Umum

e e T

Diharapkan pada setiap Ibadah Minggu I sampai V masing-masing kategorial yang
bertugas juga mengisi Liturgi dengan bentuk tertentu, seperti paduan suara, vocal grup,
puisi dan lain-lain.

Semua unsur liturgi yang dibaca atau dinyanyikan harus dipersiapkan dengan latihan
yang baik sehingga dapat dilaksanakan dengan baik pula. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara: teks liturgi diberikan kepada yang bertugas untuk berlatih sendiri, lalu
latihan bersama-sama secara parsial (per bagian) dan juga latihan menyeluruh. Latihan
kalau dapat sebanyak dua sampai tiga kali.

Dalam kaitan dengan penataan ruang ibadah maka warna liturgis yang digunakan
adalah warna hijau.

Berkaitan dengan unsur-unsur liturgi, maka perlu diperhatikan hal-hal berikut:

a. Bagi lagu-lagu yang dirasa sulit untuk dinyanyikan, maka dapat diganti dengan lagu-
lagu lainnya yang sejajar maksudnya.

b. Untuk Mazmur yang dinyanyikan bila dirasa sulit, maka dapat diganti dengan cara
membaca secara berbalasan Mazmur yang bersangkutan.

c. Untuk Warta Jemaat dapat disesuaikan dengan kebiasaan Jemaat masing-masing.

Bila ada hal yang butuh penjelasan dapat menghubungi Pdt. Johny E. Riwu Tadu di
Kantor Sinode GMIT atau telpon di HP 085 253 233 121.
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Liturgi Pembukaan
Bulan Keluarga

Minggu ke-17 sesudah Pentakosta
01 Oktober 2017

Menjadi Kelvarga yang Menggarami dan Menerangi

B Fokus: Kategori Lanjut Usia (Lansia)T

Catatan:
e Diharapkan para Diaken dan masing-masing keluarga mengatur agar dalam ibadah ini semua
Lansia dalam jemaat bisa hadir.
e  Mohon MJ/Tim Liturgi/Panitia bekerja sama dengan keluarga masing-masing untuk menyiapkan
bentuk penghargaan kepada para Lansia dalam Liturgi, khususnya pada bagian setelah Berita
Anugerah. Penghargaan itu bisa dalam bentuk bunga, selendang, maupun bentuk lainnya yang

kontekstual.
PANGGILAN BERIBADAH
Ba’i : Jemaat yang dikasihi Tuhan, hari ini kita memulai Bulan Keluarga. Sebagaimana telah

menjadi komitmen ber-GMIT kita, Bulan Oktober menjadi kesempatan bagi keluarga-
keluarga GMIT untuk meresapi makna hidup sebagai keluarga Kristen, menata diri untuk
menghadapi tantangan, serta menjadi berkat dan rahmat bagi dunia. Sebagai keluarga
Kristen kita dipanggil untuk menjadi saksi bagi dunia.

J : KAMI AKAN MENJADI KELUARGA YANG MENGGARAMI DAN MENERANGI DUNIA
INI.

Nene : Marilah kita datang kepada-Nya dengan memuji Sang Raja Yang Mahamulia, yang telah
memanggil kita sebagai garam dan terang dunia!
(Jemaat berdiri, menyanyi KJ 10:1, 5; Majelis dan Pelayan memasuki ruang ibadah)

PUJILAH TUHAN, SANG RAJA do=G 3 ketuk

Pyjilah Tuhan Sang Raja yang mahamulia!
Segenap hati dan jiwaku, pujilah Dia!
Datang berkaum, b’rilah musikmu bergaung,
angkatlah puji-pujian!

Pyjilah Tuhan! Hai jiwaku, mari bernyanyi!
Semua makhluk bernafas, iringilah kami!
Puji terus nama Yang Mahakudus!
Padukan suaramu: Amin.

VOTUM DAN SALAM

P :  Marilah kita memulai ibadah Bulan Keluarga ini dengan pengakuan:

P+J : TUHAN YANG MENJADIKAN LANGIT DAN BUMI ADALAH SUMBER PERTOLONGAN
KAMI

P :  Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah, Bapa kita dan Tuhan Yesus Kristus ada pada
saudara-saudara

J : DAN ADA PADA SAUDARA JUGA. (duduk)

NAS PEMBIMBING

P : Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya di depan orang, supaya mereka melihat

perbuatanmu yang baik dan memuliakan Bapamu yang di sorga. (Matius 5:16)

Jemaat Memuji PKJ 288:1-2

24



PENGAKUAN DOSA

a. Pelayan membacakan Hukum Kasih (Matius 22:37-40)

b. Doa penyesalan dosa keluarga

Pnt : Keluarga milik Kristus, dengan berkaca pada Hukum Kasih, nyata sekali dosa dan
kekurangan kita, marilah kita mohon ampun kepada Tuhan...

Mewakili Ba’i/Nene:
Tuhan, Engkau memanggil kami untuk melahirkan keturunan, yaitu anak-cucu, yang
memuliakan dan bersaksi tentang nama-Mu di tengah-tengah dunia. Namun, kami
seringkali kurang bertanggung-jawab dan tidak sepenuhnya melaksanakan
tanggung jawab itu dengan baik. Ampunilah kami, ya Tuhan.

Jemaat Lansia menyanyikan KJ 42 TUHAN, KASIHANI do=F 2 ketuk

Tuhan, kasihani, Kristus, kasihani,
Tuhan, kasihani kami!

Mewakili Bapa/Mama:
Tuhan, Engkau memanggil kami bukan saja untuk mengepalai dan mengurus
rumah tangga kami dengan baik, tetapi juga memerhatikan orangtua kami yang
telah melahirkan kehidupan kami bagi masa depan generasi selanjutnya. Namun,
kami seringkali kurang bertanggung-jawab dalam memberikan yang terbaik bagi
orangtua kami, sehingga dalam banyak hal menyedihkan hati mereka. Ampunilah
kami, ya Tuhan.

Jemaat Bapa-Mama menyanyikan KJ 42 TUHAN, KASTHANI do=F 2 ketuk

Tuhan, kasihani, Kristus, kasihani,
Tuhan, kasihani kami!

Mewakili Cucu:
Tuhan, seharusnya kami bersyukur karena Engkau memberi kami Ba’i dan Nene
yang baik. Namun kami seringkali kurang menghargai kasih dan pengorbanan
mereka untuk kami sebagai cucu. Kami lebih sering menuntut sesuai kemauan
kami, daripada melakukan apa yang dinasehatkan oleh Ba’i-Nene kami. Kami
disibukkan dengan aktivitas kami sendiri dan lalai untuk memerhatikan mereka.
Ampunilah kami, ya Tuhan.

Jemaat Cucu menyanyikan KJ 42 TUHAN, KASTHANI do=F 2 ketuk

Tuhan, kasihani, Kristus, kasihani,
Tuhan, kasihani kami!
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P : TUHAN, SUMBER CINTA KASIH, AMPUNILAH KAMI DAN KELUARGA KAMI.
MAMPUKANLAH KAMI UNTUK SALING MEMERHATIKAN DAN SALING
MENGASIHI, AMIN.

BERITA ANUGERAH (berdirt)

P : “Tetapi hendaklah kamu ramah seorang terhadap yang lain, penuh kasih mesra
dan saling mengampuni, sebagaimana Allah di dalam Kristus telah mengampuni
kamu” (Efesus 4:32). Demikianlah berita anugerah dari Tuhan!

J : SYUKUR KEPADA TUHAN.

(Jemaat saling bersalaman sebagai simbol kasth dan pengampunan, ditkuti
pemberian penghargaan/tanda kasih kepada para Lansia)

Jemaat Memuji PKJ 289:1,3
289, KELUARGA HIDUF INDAH

do = a atau hes 9 ketuk

123|5..5,.321|5..6..345]86..
1. Ke-lu o ar o wa hi - dun in - dah bi - la Tuw-
. Ke-lu-ar - ga hi-dupin - dah, bi-la Tu-

5.6 6508|2,.8,..'512(8..3..3465 |
han di da - lam-nya. Dengan ka - sth  yang sem-
han pe-tmim-pin-nya, Da-lamsu - ka, da-lam
6§..6,..676|5..3,.8042% 1._1..||
T - g S

pur - na Tu- han pim - pin lang-kah- nya.

du - ka ki-ta da - lam ta - ngan- Nya

Refrein

satll. bt 3 L7t lT..%..9 & &l
T'ri-ma ka - gih pa-da-Mu, Tu - han, Km bim-bing

IR T TR S (I I T
ka - mi se-la - ma-nya. S¢-ga-la hor - mat,

T B T A R | T
pu-ji dan syu - kur kami panjat - kan ke-pa- da-Mu,

Bymir dan bgu ; liprivants 1999

(tetap berdiri)
PUJIAN MAZMUR
MAZMUR 33
Bersorak Sukacita
do=d 2/4

5|55 5.5 |66 .6 6|55 .3 2
1. Ber-so- rak su- ka- ci- ta, wa-hai o-rang be -
2. De- ngar-kan fir - man Tu-han, se-mu- a-nya be -
3. Di - kum-pul- kan-Nya la- ut se-per-ti di - ben -
4. Ren-ca- na pa- ra bangsa di - ga - gal-kan Tu -
5. Di - pan-dang-Nya cip- ta- an da-ri  sor-ga mu -
6. Sangra - ja tak - kan s'la-mat o-leh kua-sa be -
7.Ge-1li - sah ji - wa ki-ta me-nan- ti - kan Tu -
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PS/VG

1 .71 |1 1 1.1

nar, me- mu- ji - mu- ji

nar, se- ga- la se- su-
dung, di - tam - pung-Nya sa -
han; ran- cang-an su- ku-
lia, di - 1li - hat- Nya se-
sar; dan ku- da si - a -

han; Di - a -

lah Per-to -

3 3 .2 1 |2 2
la - yak ba-gi o - rang
a - tu di- ker- ja - kan
mu - d'ra s'per-ti da- lam
su- ku di- ti-a - da-
mu- a a-nak ma- nu-
si - a « un-tuk bi - sa
long - an dan Pe-ri - sai

1 3|3 .73 2.2 2.2 |3.3 3.2
ju - jur, pe- tk ke- ca- pi dan lam - bung-kan-
Tu- han, dan hu- kum, ke- a - dil - an di - se-
wa - dah. Bi - ar - lah s'lu-ruh bu- mi me-nyem-
kan - Nya. Ren-ca- na Tu- han ko- koh s'la- ma-
si - a Pen-du- duk slu-ruh bu- m pun di -
me - nang, Tu- han me- man-dang yang ber - tak - wa
ki - tal Ber-su- ka ha- ti ki -ta ka- re -
1.235/5 .3 2.2 2.2 |3.3 3.2
lah  syu-kur! Ma- in - kan gam-bus dan ki - dung-kan-
nang-i - Nya. Se- lu - ruh bu- mi di - pe- nuh-i
bah Tu- han, dan bi - ar - lah pen-du- duk du- njg
la - ma- nya; ran- cang-an ha- fi Tu- han tu - run-
ti - 1lik - Nya, dan di - a - mat- i da- ri ke- di -
pa- da- Nya, dan yang ber- ha- rap a - kan ka- sih
na Tu- han, se- bab per-ca- ya ki -ta a - kan
1 2 2 3|2 .’'5 |58 5 5 .5
S~— S—
lah maz - murl Nya- nyi - kan la - gu
ka - sih - Nya, dan la - ngit di - ja -
pun gen - farl Se - bab se- mya ter-
te - mu - run Ber-ba - ha- giga - lah
am - an - Nya. Tu- han - lah yang mem-
sa - yang - Nya, su- pa - vya ji - wa
na - ma - Nya. Ki -ra - nya ka - sih
6 6 6 5|6 6 6 1|1 .71 |1 .1
~—
ba- ru ba-gi Tu- han Al - lah; de- ngan gem-
di - kan o-leh fir - man Tu - han, se- ga - |a
ja - di o- leh fir - man Tu - han, ber-Kkat pe -
bang-sa, yang Al-lah- nya Tu - han, yang tlah di -
ba- ngun ha-ti dan ji - wa - nya, ser- ta mem-
u - mat le -pas da- ri ma - ut, dan hi - dup
Tu- han be-ser-ta u - mat - Nya, s'per-ti se -
i.6|5 5 .33|3 5 3 2|1 .|
bi -ra r - a ma-ri so- rak- so- rai- lah!
pa - suk- an- Nya o-leh na- pas mu- lut - Nya.
rin - tah Tu- han ja-di- lah se- mu-a - nya.
pi - lih Tu- han ja-di  ah- i wa - ris- Nya!
per- ha- ti - kan s'gadla pe- ker- ja - an- nya.
ba- ha- gi - a sampai s'la- ma- la - ma- nyal
lu - ruh u - mat vyangber-ha- rap pa- da- Nya.

Syair dan lagu: Ernest Mariyanto 2013
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PELAYANAN FIRMAN
» Seorang Ba’i berdoa dan seorang Nene membaca Alkitab dari Matius 5:13-16, diakhiri dengan
berkata: Demikianlah Sabda Tuhan!

P ¢ Yang berbahagia adalah mereka yang mendengar Firman Allah dan yang memeliharanya.
Haleluya!
J :  (menyanyikan KJ 473a do=G 3 & 2 ketuk) Haleluya, haleluya, haleluya!

Khotbah: “Menjadi Keluarga yang menggarami dan menerangi”

Saat hening merenungkan firman Tuhan

PS/VG

PENGAKUAN IMAN RASULI (berdiri)

Ba’i :  Marilah kita bersama dengan gereja Tuhan yang senantiasa disertai-Nya, mengakui iman
percaya kita dengan menyanyikan dengan penuh sukacita lagu “KUPERCAYA ALLAH
BAPA”.

» Jemaat menyanyikan NR 77:1-3 (dinyanyikan dengan nada KJ 3 do=G 4 ketuk)

Kupercaya Allah Bapa, Maha Kuasa dan Benar,
Khalik langit maupun bumi, seg’nap dunia yang besar
Oleh rahmat-Nya ’ku ada; pengharapanku teguh;
kar'na Bapa menentukan perjalanan hidupku.

Kupercaya Yesus Kristus, Dia Anak Tunggal-Nya.
Tuhan dan Kepala kami, Allah dan manusia.
Yang menderita sengsara, mati dan dikuburkan;
bangkit lalu naik ke sorga memerintah s’lamanya.

Kupercaya dan kumohon, Roh Kudus kesungguhan
yang memberi pada G’reja hidup dan persatuan.

Usir hikmat duniawi, roh pendusta dan benci.

Biar G'reja bersekutu dengan iman yang jernih. (duduk)

PERSEMBAHAN

Nene : Keluarga yang diberkati Tuhan, marilah kita haturkan persembahan dengan memerhatikan
firman-Nya: “Ambillah bagi Tuhan persembahan khusus dari barang kepunyaanmu; setiap
orang yang terdorong hatinya harus membawanya sebagai persembahan khusus kepada
Tuhan” (Keluaran 35:5)

Marilah berdoa: ...
Nyanyian syukur PKJ 146:1-3 BAWA PERSEMBAHANMU do=F 2 ketuk
Bawa persembahanmu dalam rumah Tuhan

dengan rela hatimu, janganlah jemu.
Bawa persembahanmu, bawa dengan suka.

Refrein:
Bawa persembahanmu, tanda sukacitamu.
Bawa persembahanmu, ucaPntah syukur.

Rahmat Tuhan padamu tidak tertandingi
oleh apa saja pun dalam dunia.

Kasih dan karunia sudah kau terima.
Persembahkan dirimu untuk Tuhan pakai
agar Kerajaan-Nya makin nyatalah.
Damai dan sejahtera diberikan Tuhan.

DOA SYAFAAT

PENGUTUSAN
P :  Melalui sabda-Nya hari ini, Yesus memanggil kita untuk menjadi garam dan terang dunia.
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Ba’i

Nene

Sebagaimana garam hanya bermanfaat bila tetap terasa asin dan tidak menjadi hambar,
maka kita diminta menjadi pribadi yang tidak terpengaruh dan tidak tergoyahkan oleh
situasi dan kondisi yang ada di sekeliling kita. Kiranya kita tetap setia melestarikan nilai-
nilai kasih-Nya di dalam setiap pikiran, perkataan dan tingkah laku kita, dan tidak
menyimpang dari jalan-Nya. Marilah kita bergiat membawa perubahan yang baik dan
benar kepada setiap orang yang kita jumpai.

Yesus adalah terang dunia, maka sebagai murid-murid-Nya kita harus menjadi terang, baik
di dalam keluarga, lingkungan, komunitas, gereja dan di tengah masyarakat. Kita harus
memberikan teladan yang baik lewat kesaksian hidup kita; dengan menjauhkan diri dari
kegelapan dosa, memancarkan kasih-Nya dan mengarahkan sesama menuju jalan yang
benar.

Walaupun tidak mudah, jalankan tugas yang dipercayakan-Nya kepada kita dengan tulus
dan penuh sukacita. Dia pasti memberikan kita rahmat kekuatan bila kita senantiasa
mengandalkan Dia. Mari bersama Dia, menggarami kehidupan ini dengan kebaikan dan
menerangi kehidupan ini dengan cahaya kasih-Nya.

Jemaat Memuji Pujian KJ 424:1,4 YESUS MENGINGINKAN DAKU do=F 6 ketuk

Yesus menginginkan daku bersinar bagi-Nya,
di mana pun ‘ku berada, ‘ku mengenangkan-Nya.

BERKA

P

J

Refr: Bersinar, bersinar; itulah kehendak Yesus;

bersinar, bersinar, aku bersinar terus.

Akupun ingin bersinar dan melayani-Nya,
hingga di sorga ‘ku hidup senang bersama-Nya.

Terimalah berkat Tuhan:

“Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari engkau
dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan menghadapkan
wajah-Nya kepadamu dan memberi damai sejahtera”.

(Menyanyikan KJ 478a) AMIN, AMIN, AMIN!

Saat Teduh

Jemaat berdiri dan menyanyi KJ 424:1,4 YESUS MENGINGINKAN DAKU do = F 6 ketuk
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Liturgi Bulan Keluarga

0 Minggu ke-18 sesudah Pentakosta
. ' . 08 Oktober 2017
. 3 o
0 Ketaatan Sejati:
’ Bukan hanya Divcapkan
tetapi Terutama Dilakukan

Fokus: Kategori Bapa-Mama

SAPAAN PELAYAN LITURGI

Bapa : Saudara yang dikasihi Tuhan, pada hari ini, kita berada pada Minggu kedua Bulan Keluarga
2017. Tema ibadah kita adalah Ketaatan Sejati: Bukan hanya diucapkan tetapi terutama
dilakukan.

Mama: Marilah kita mendengar panggilan-Nya untuk menjadi keluarga yang memiliki ketaatan
yang sejati.

NYANYIAN JEMAAT (berdiri)
KJ 357:1-3 DENGAR PANGGILAN TUHAN do=F 4 ketuk

Dengar panggilan Tuhan, dan oleh kuasa-Nya
Kaujadi anak Tuhan, pelayan umat-Nya.

Gunakan bakatmu, pemb’rian kasih-Nya;
amalkan karyamu, bagi manusia.

Percaya pada Tuhan, tangan-Nya pandumu,
dan kasih anug’rah-Nya tumpuan bagimu.

VOTUM DAN SALAM

P Tuhan memanggil kita untuk hidup dalam karya, ibadah dan menjadi berkat.

J (menyanyikan KJ 478a) AMIN, AMIN, AMIN

P Tuhan beserta saudara

J DAN BESERTA SAUDARA JUGA. (duduk)

NAS PEMBIMBING

P Keluarga Kristen yang dikasihi Tuhan, Musa pernah menegaskan kepada umat Israel, “Jika

kamu dengan sungguh-sungguh mendengarkan perintah yang kusampaikan kepadamu pada
hari ini, sehingga kamu mengasihi TUHAN, Allahmu, dan beribadah kepada-Nya dengan
segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu, ...” (Ulangan 11:13)

NYANYIAN JEMAAT
KJ 318:1-2 BERBAHAGIA TIAP RUMAH TANGGA do=C 2 ketuk

Berbahagia tiap rumah tangga, di mana Kaulah Tamu yang tetap:

dan merasakan tiap sukacita tanpa Tuhannya tiadalah lengkap;

di mana hati girang menyambut-Mu dan memandang-Mu dengan berseri;
tiap anggota menanti sabda-Mu dan taat akan Firman yang Kaub’ri.

Berbahagialah rumah yang sepakat hidup sehati dalam kasih-Mu,
serta tekun mencari hinga dapat damai kekal di dalam sinar-Mu;
di mana suka-duka ‘kan dibagi; ikatan kasih semakin teguh;

di luar Tuhan tidak ada lagi yang dapat memberi berkat penuh.
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PENGAKUAN DOSA
Mewakili Bapa:

Tuhan, Engkau memanggil kami untuk mengepalai rumah tangga dengan cara mengasihi
istri dan anak-anak kami. Namun kami seringkali kurang bertanggung-jawab dan bersikap
kasar kepada istri dan anak-anak kami. Kadang kami pun kurang jujur terhadap isteri dan
anak-anak kami. Kami sering tidak taat kepada-Mu dan kurang setia kepada isteri kami.
Ampunilah kami, ya Tuhan.

Jemaat Laki-laki menyanyikan KJ 44 (Refr) TUHAN, KASTHANILAH la=Fis 6 ketuk

Tuhan, kasihanilah, Kristus, kasihanilah,
Tuhan, kasihanilah!

Mewakili Mama:

Tuhan, Engkau telah mengaruniakan suami dan anak-anak dalam hidup kami. Kami
bersyukur boleh mengasihi, melayani dan mendampingi mereka. Namun kami seringkali
menjalani panggilan itu dengan setengah hati. Akibatnya seringkali kami mengeluh.
Kadang kami pun kurang jujur dengan suami dan mengabaikan anak-anak kami. Kami
sering tidak taat kepada-Mu dan kurang setia kepada suami kami. Ampunilah kami, ya
Tuhan.

Jemaat Perempuan menyanyikan KJ 44 (Refr)
TUHAN, KASIHANILAH

Tuhan, kasihanilah, Kristus, kasihanilah,
Tuhan, kasihanilah!

Ya Tuhan, Engkau mengetahui siapakah kami ini. Ampunilah segala pelanggaran dan dosa
kami. Mampukanlah kami supaya kami lebih tulus dalam saling mengasihi dan menghargai.
Dalam nama Tuhan Yesus kami berdoa, Amin.

NYANYIAN JEMAAT (berdiri)

KJ 39:1,3 ‘KU DIBERI BELAS KASTHAN do=G 3 ketuk

‘Ku diberi belas kasihan, walau tak layak hatiku;

tadi ‘ku angkuh, kini aku heran:

Tuhan, besarlah rahmat-Mu!

Kidung imanku bergema: rahmat-Mu sungguh mulia.

Ini tetap pengakuanku, jikalau orang ingin tahu:

Hanya berkat pengasihan-Mu rukunlah aku dan Engkau.
‘Ku merendahkan diriku dan kuagungkan rahmat-Mu,
‘ku merendahkan diriku dan kuagungkan rahmat-Mu.

BERITA ANUGERAH

P

J

: Keluarga yang dikasihi Tuhan, anugerah Allah menyelamatkan kita, demikian sabda Allah
yang menyatakan anugerah-Nya, "TUHAN menetapkan langkah-langkah orang yang
hidupnya berkenan kepada-Nya; apabila ia jatuh, tidaklah sampai tergeletak, sebab TUHAN
menopang tangannya. Dahulu aku muda, sekarang telah menjadi tua, tetapi tidak pernah
kulihat orang benar ditinggalkan, atau anak cucunya meminta-minta roti; tiap hari ia
menaruh belas kasihan dan memberi pinjaman, dan anak cucunya menjadi berkat”
(Mazmur 37:23-26). Demikianlah berita anugerah dari Tuhan.

SYUKUR KEPADA ALLAH.

NYANYIAN JEMAAT (khusus suami-isteri yang hadir saling memberikan ciuman kasih sayang)

TUHAN MENETAPKAN LANGKAH-LANGKAH ORANG (dinyanyikan 2 kali)

Tuhan menetapkan langkah-langkah orang
yang hidupnya berkenan kepada-Nya
Apabila ia jatuh tak sampai terg’letak

s’bab Tuhan menopang tangannya.
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Refr: Tangannya, tangannya,
s’bab Tuhan menopang tangannya
Apabila ia jatuh tak sampai terg’letak,

s’bab Tuhan menopang tangannya.

(tetap berdiri)
PUJIAN MAZMUR
MAZMUR 25
Kepada-Mu, Tuhanku
do =as 2/4
5 |e & 1 |1 6 |5 |s 5 |6 6
—
1. Ke- pa- da- Mu, Tu- han-Kku, ku - ang - kat
2. Ke- pa- da- Mu, Al- lah- ku, te - guh per-
3. Tun-juk- kan-lah pa- da- ku se- mu- a
4. Eng- kau Ju- ru - s'la- mat- ku, ku- nan-ti
6 1 i 6 |5 o s |1 6 |s 6
s'lu-ruh ji - wa- ku. Si- ram-i - lah, se -
ca- ya ham- ba - Mu. Lin - dung-i - lah, na -
ja - lan vyang ku - dus. A - rah- kan - lah, dan
Di- kau tak hen - ti. Lim - pah - kan - lah, Ccu -
1 6 |5 * 1 1 2 3|5 . 3| 3 2
~— —
gar- kan-lah, su- ci - kan ji - wa, ba- dan
ung-i - lah, ja - ngan-lah a - ku di - per -
bim- bing-lah, su- pa- ya a - ku i - kut
rah- kan-lah se- ga- la rah - mat ka- sih -
1 1 2 1 6 1 1 o a
N— N— e L———a
ham - ba, ya Tu - han.
o - lok mu - suh - ku.
ja - lan yang be - nar.
Mu yang a - ba - di.

Syair: Ernest Mariyanto 1992
Lagu: Menghadap Tuhan, Lokakarya Komposisi Kalimantan Timur 1985

(duduk)
PS/VG
PELAYANAN FIRMAN TUHAN

» Seorang Bapa berdoa dan seorang Mama membaca Alkitab dari Matius 21:28-32, diakhiri
dengan berkata: Demikianlah Sabda Tuhan!

P Yang berbahagia adalah mereka yang mendengar Firman Allah dan yang memeliharanya.
Haleluya!
J :  (menyanyikan KJ 473a do=G 3 & 2 ketuk) Haleluya, haleluya, haleluya!

Khotbah: “Ketaatan Sejati: Bukan hanya diucapkan, tetapi terutama dilakukan ”

Saat hening merenungkan firman Tuhan

PENGAKUAN IMAN (berdiri)
Bapa : Bersama umat Tuhan di segala abad dan tempat, marilah kita menyatakan pengakuan iman
kita seperti yang terdapat dalam Kidung Jemaat 242:1-3.

KJ 242:1-3 MULIAKAN ALLAH BAPA do=Bes 4 ketuk
Muliakan Allah Bapa, muliakan Putra-Nya,

muliakan Roh Penghibur, ketiganya Yang Esa!
Haleluya, puji Dia kini dan selamanya!
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Muliakan Raja Kasih yang menjadi Penebus,
yang membuat kita waris Kerajaan-Nya terus.
Haleluya, puji Dia, Anak domba yang kudus!

Muliakan Raja sorga, Raja G’reja yang esa,
Raja bangsa-bangsa dunia; langit-bumi nyanyilah!
Haleluya, puji Dia, Raja Mahamulia!

PELAYANAN PERSEMBAHAN

Mama: Keluarga yang dikasihi Tuhan, firman Tuhan berbunyi: "Bersyukurlah kepada-Nya, sebab Ia
baik. Bahwasanya untuk selama-lamanya kasih setianya” [Mazmur 118:1].
Marilah kita mengucap syukur melalui persembahan syukur kita, diawali dengan berdoa: .....

KJ 291:1-4 MARI BERSYUKUR SEMUA do=D 4 ketuk
Mari bersyukur semua atas kebajikan Tuhan!

Refrein:
Kasih perjanjian-Nya sungguh nyata selamanya.

Langit-bumi ciptaan-Nya mencerminkan kuasa-Nya.
Umat-Nya dibebaskan-Nya untuk hidup bersejaht’ra.
Dia yang mengingat kita dalam susah dan derita.
Mari bersyukur semua atas kebajikan Tuhan.

DOA SYAFAAT

PENGUTUSAN

P : Ketaatan adalah sebuah kualitas karakter yang menentukan masa depan seseorang atau
keluarga. Sejauh mana keluarga kita diberkati adalah tergantung sejauh mana keluarga taat
kepada Tuhan.

Semua Bapa & Mama:
Kini kita akan kembali dalam kehidupan kita masing-masing. Karena itu, marilah kita
berkomitmen untuk makin taat kepada Tuhan dan saling setia sebagai suami-isteri. Marilah
kita semakin menunjukkan tanggung jawab dalam mendidik dan membesarkan anak-anak
kita sesuai kehendak Tuhan.

KJ 356:1-2 TINGGALLAH DALAM YESUS do=C 6 ketuk

Tinggallah dalam Yesus, jadilah murid-Nya,
b’lajarlah Firman Tuhan, taat kepadanya.
Tinggallah dalam Yesus, andalkan kuasa-Nya.
Dialah Pokok yang benar, kitalah ranting-Nya.

Kita sebagai ranting pasti berbuahlah,

asal dengan setia tinggal di dalam-Nya.
Tinggallah dalam Yesus, muliakan nama-Nya:
hidup berlimpah kurnia hanya di dalam-Nya!

BERKAT

P :  Hiduplah dalam ketaatan kepada Tuhan,

J KAMI HIDUP DALAM KETAATAN KEPADA TUHAN.

P Jadilah saksi Kristus melalui hidup yang taat,

J KAMI MAU MENJADI SAKSI-NYA DALAM KETAATAN.
P Pujilah nama-Nya melalui seluruh hidup,

J TERPUJILAH TUHAN
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P : Jadilah berkat, seperti Tuhan memberkati Saudara: “Kiranya rahmat dan damai sejahtera
dari Allah Bapa, Putera dan Roh Kudus menyertai saudara sekarang dan selama-lamanya.

Haleluya, Amin”
J :  (Menyanyikan NKB 225) HALELUYA! AMIN!

225. HALELUYA! AMIN!
do = d 4ketuk

1, T2 8 s5le 7 i vli 77 e 5 |
Ha - le - lu- ya, ha - le - lu- ya, ha - le - lu- ya,

— - ()
5 53 4|3 515le.5 . la.3 |2 1.l

ha - lle-lu - ya, ha-le-lu-ya! A - min, a - min, a - min!
Lagu : Tradisional

Saat Teduh

Jemaat berdiri dan menyanyi KJ 356:1-2 TINGGALLAH DALAM YESUS
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Liturgi Bulan Keluarga
Minggu ke-19 sesudah Pentakosta

15 Oktober 2017

fFirman Tuhan Dasar Kehidupan Kelvarga

0]

[ Fokus: Kategori Pemuda

Catatan:

Jika dimungkinkan ibadah ini diawali dengan drama singkat mengenai kondisi pemuda
dan keterlibatan mereka dalam kehidupan berjemaat sesuai konteks masing-masing.

Kami mendorong agar jemaat-jemaat menggunakan musik dan pemandu lagu yang
mencerminkan jiwa orang muda.

PROLOG
Pemuda : Keluarga Kristen yang diberkati Tuhan, segala sesuatu yang diperbuat oleh Allah adalah

mulia. Juga di dalam keluarga kita. Ia merencanakan setiap keluarga hidup dalam
rahmat-Nya.

Pemudi : Pada Minggu ketiga ibadah kita di Bulan Keluarga ini, kita akan menghayati Firman

Tuhan sebagai dasar kehidupan keluarga. Mari kita berdiri, menyambut kasih-Nya
dengan menyanyikan Kidung Jemaat 378:1-2.

KJ 378:1-2 YANG DIPERBUAT ALLAHKU do=F 4 ketuk

Yang diperbuat Allahku, kebaikan semuanya.
Rancangan-Nya tetap teguh; ‘ku berserah pada-Nya.
Tuhankulah selamanya yang ingin kuandalkan:
pada-Nya aku aman.

Yang diperbuat Allahku tak usah kuragukan.

dan jalan lurus kutempuh berkat pimpinan Tuhan.
Anugerah dan kasih-Nya pedNenen di bahaya:
Hidupku di tangan-Nya.

VOTU

P :  Jikalau bukan TUHAN yang membangun rumah,

J :  SIA-SIALAH USAHA ORANG YANG MEMBANGUNNYA;

P Jikalau bukan TUHAN yang mengawal kota,

J SIA-SIALAH PENGAWAL BERJAGA-JAGA.

P Tuhanlah Penolongmu dan kasih setianya turun temurun atas kamu sekalian

J (menyanyikan KJ 478a) AMIN... AMIN... AMIN...

SALAM

P :  Salam bagi saudara dalam Kristus Yesus, Tuhan dan Juruselamat,

J DAN BAGI SAUDARA JUGA. (duduk)

NAS PEMBIMBING

P Nas yang membimbing kita dalam ibadah ini terambil dari Mazmur 119:105, yang berbunyi
demikian: “Firman-Mu itu pelita bagi kakiku dan terang bagi jalanku.”

NYANYIAN JEMAAT

FIRMAN-MU P’LITA BAGI KAKIKU do=G 4 ketuk 8 BeatJ =64-70

Firman-Mu p’lita bagi kakiku
Terang bagi jalanku
Firman-Mu p’lita bagi kakiku
Terang bagi jalanku

Waktu kubimbang dan hilang jalanku
Tetaplah Kau di sisiku
Dan takkan ku takut asal Kau di dekatku
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Besertaku selamanya.

Firman-Mu p’lita bagi kakiku
Terang bagi jalanku
Firman-Mu p’lita bagi kakiku
Terang bagi jalanku

PENGAKUAN DOSA

Seorang Pemuda dan seorang Pemudi:

Ya Tuhan Yesus, Engkau mengaruniakan masa muda yang indah, penuh harapan bersama
keluarga. Namun seringkali kami menyia-nyiakan masa muda kami dengan pergaulan yang
buruk. Kami tidak taat kepada orangtua, mementingkan diri sendiri dan tidak serius
mempersiapkan masa depan kami.

Semua Pemuda dan Pemudi:

Ya Tuhan Yesus, kami sering diperhadapkan pada berbagai pilihan yang menawan hati. Karena
itu kami sering terjatuh pada berbagai keinginan yang sebenarnya bukan kebutuhan pokok kami
sebagaimana kehendak-Mu. Saat kami mengingini sesuatu, kami lupa pada sesama kami, kami
memaksakan kehendak. Kami adalah orang-orang yang egois.

Jemaat:

AMPUNILAH KAMI, YA TUHAN, KARENA SERINGKALI KAMI TIDAK PEKA TERHADAP
KEBUTUHAN ORANG-ORANG MUDA KAMI DALAM KELUARGA DAN GEREJA. KAMI
TIDAK SUNGGUH-SUNGGUH MENDUKUNG MEREKA UNTUK PENGEMBANGAN
KEPRIBADIAN, BAKAT DAN IMAN MEREKA.

Pelayan Firman:
Tuhan, tolonglah kami agar dalam rahmat-Mu, kami semua tua dan muda untuk mampu hidup
berpadanan dengan sabda-Mu. Dalam nama Tuhan Yesus, kami memohon.

Bersama:
AMIN.

Kidung Penyesalan
KJ 379:1,3-4 YANG MAU DIBIMBING OLEH TUHAN la=G 3 ketuk

Yang mau dibimbing oleh Tuhan

dan yang berharap tak henti,

akan mendapat pertolongan, bahkan di saat terpedih.
Tuhanlah dasar imannya, bukanlah pasir alasnya.

Biar jiwamu kautenangkan,

tabahkan hati yang sendu:

Yang Mahatahu kauandalkan, kasih-Nya cukup bagimu.
Tuhan telah memilihmu dan Ia tahu yang kauperlu.

Pada-Nya ada sukacita; nantikan saja waktunya.
Bila kau tulus dan setia, Tuhan menolong segera.
Ia beri berkat penuh yang tak terduga olehmu.

BERITA ANUGERAH (berdiri)
Pelayan : Saudara, Tuhan itu baik dan benar. Tak berkesudahan kasih-Nya kepada kita. Berita ini
adalah berita anugerah bagi setiap orang yang mau hidup dalam rahmat-Nya.

Jemaat : (Menyambut dengan menyanyikan KJ 289:1-4 sambil berjabat tangan)

TIADA BERKESUDAHAN
do=G 4 ketuk Rock n Roll = 144

Tiada berkesudahan kasih setia-Mu, Tuhan
S'lalu baru rahmat-Mu bagiku
Hari berganti hari tetap ‘ku lihat kasih-Mu
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Tak pernah berakhir di hidupku

Refr: Tuhan Yesus baik, sungguh amat baik
untuk selama-lamanya Tuhan Yesus baik.
Tuhan Yesus baik, sungguh amat baik
untuk selama-lamanya Tuhan Yesus baik.
Tuhan Yesus baik, sungguh amat baik
Dari selama-lamanya, sampai selama-lamanya
untuk selama-lamanya Tuhan Yesus baik.

(tetap berdiri)

PUJIAN MAZMUR (Maz 127:1-5)
do=d 3 ketuk MM=82

REFRAIN (umat) ay.1

D F#m Bm F#m

11 213 5 . 615 . 5 5 |1

6 5 | 3

Ji- ka-lau bu-kan Tu-HAN yang mem - ba-ngun ru - mah,

G D Em A
021 5|6 1. 2|3 5 5 5|5 4 3|2
si-a- si - a- lah u- sa- ha o-rang mem-ba-ngun-nya.
) Gm/E A Ffm Bm
02 2 3|4 4 .32 .3 415 6 513
Ji-ka-lau bu-kan Tu-HAN yang me-nga-wal ko- ta,
D/A G F#m Bm Bm/G A
0 21 516 1 .65 3 . 113 4 2 1]
" . . .v -
si- a- si -a-lah pe- nga-wal ber-ja - ga - ja-
D
1. .11 11 (a=6)
_—
ga.
BAIT 1 (Cantor) ay.2
Bb C/Bb F
0O 6 6 616 6 1 112 2 1 711 5 .| 5
————
Si-a- si - a- lah ka-mu ba-ngun pa-gi - pa- gi.
Ab Bb (e
0 5 5 5.|55.7S|6-5.4|4“_,5.5.-|5.
dan du - duk- du - duk sam - pai ja- uh ma - lam,
Bb C Am/F
0 5 5 516 6 7 112 71 213 3_.13

dan ma-kan ro - ti yang di - da - pat ber-su- sah- pa - yah;

Bb Am Gm/Bb

03313 21 215 5 3 3|3 2

Am/F
1 2|5 5

se-bab Tu- HAN mem-b’ri-kan-nya pa- da yang di- ka - si - hi-Nya

Dm/B E7 A A7
1117 . 611 _7 618 3 .13
pa-da wak- tu di - a ti - dur.

BAIT 2 (Cantor) ay.3-5
Bb C/Bb
06 6 61| 6 6 1 11 2 2 .7 1

Il (3=5)

F

211 5 .|

Ya, a- nak-a-nak i - tu mi- lik pu-sa- ka Tu- HAN.

Ab Bb

5 05 5 515 5 ®XI|86 .6 5
= Bu-ah kan-dung-an i - tu su-a- tu
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Bb c/Bb F

05 55|16 6 7 112 2 71 211.2 3. |

Ba- gai-kan a-nak-a-nak pa-nahdi ta-ngan pah-la-wan,

F/D G’ C

3 03313 21 613323415 5 .15
be-gi- tu-lah a-nak - a-nak di ma-sa mu-da!

Gm C F
55 5|66 7 112 22 71 211.23.]
Ber-ba- ha - gi - a yang meng-i - si pe-nuh ta- bung pa-nah-nya
F7/A Bb Am GmyBb
3 0 3 3| 21 2|5 5 3 313 2 1 2]

e Dia tak ’kan men-da- pat ma-1lu, bi- la di - a ber-bi-
Am/F Dm/B E7 A A7
551 117 . 611 7 6183 3 . 131 35
ca-ra de-ngan mu - suh di pin-tu ger-bang.

Syair : Juswantori Ichwan, menurut Mazmur 127
Melodi : Juswantori Ichwan

(duduk)
PS/VG
PEMBERITAAN FIRMAN TUHAN

e Seorang Pemuda berdoa dan seorang Pemudi membaca Alkitab dari Matius 7:24-27, diakhiri
dengan berkata:) “Demikianlah sabda Tuhan.”

J : SYUKUR KEPADA ALLAH.
P  : Berbahagia orang yang mendengar firman Allah, menaruh dalam hatinya, dan melakukannya,
Haleluya!

J : (menyanyikan KJ 473a do=G 3 & 2 ketuk) HALELUYA, HALELUYA, HALELUYA!
» Khotbah: “Firman Tuhan dasar kehidupan keluarga”

» Saat hening merenungkan firman Tuhan
PS/VG

PENGAKUAN IMAN RASULI (berdiri)
Pemuda: Keluarga yang dikasihi Tuhan, bersama semua keluarga percaya, marilah kita mengikrarkan
pengakuan iman seturut Pengakuan Iman Rasuli ..... (diucapkan bersama).

J :  (menyanyikan KJ 281:1) SEGALA BENUA DAN LANGIT PENUH do=D 4 ketuk

Segala benua dan langit penuh
dengan bunyi Nama yang sangat merdu,
penghiburan orang berhati penat,
pegharapan orang yang sudah sesat.
Nama itu suci kudus.
Siapa belum mengenal Penebus? (duduk)
MENGUCAP SYUKUR MELALUI PERSEMBAHAN
Pemudi: “Berilah kepada TUHAN kemuliaan nama-Nya, bawalah persembahan dan masuklah ke
pelataran-Nya!” (Maz 96:8). Marilah kita bawa persembahan kita dengan penuh syukur,
sambil memuji KJ 393.

Sebelumnya, mari kita berdoa: .....
KJ 393:1-3 TUHAN BETAPA BANYAKNYA do=G 6 ketuk
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Tuhan, betapa banyaknya berkat yang Kauberi,
teristimewa rahmat-Mu dan hidup abadi.

Refr: T'rima kasih, ya Tuhanku atas keselamatanku!
Padaku telah Kauberi hidup bahagia abadi.

Sanak saudara dan teman Kaub’ri kepadaku;
berkat terindah ialah: ‘ku jadi anak-Mu.

Setiap hari rahmat-Mu tiada putusnya:
hendak kupuji nama-Mu tetap selamanya.

DOA SYAFAAT

PENGUTUSAN (berdiri)

P

Pemuda :

Pemudi

B
P
J
P
J
P

J

ERKAT

: Orang-orang muda dan kita semua sedang terus membangun rumah diri kita. Rumah itu
akan kokoh berdiri jika dibangun di atas batu, yaitu Firman Tuhan.

Sebab itu buanglah segala sesuatu yang kotor dan kejahatan yang begitu banyak itu dan
terimalah dengan lemah lembut firman yang tertanam di dalam hatimu, yang berkuasa
menyelamatkan jiwamu.

Tetapi hendaklah kamu menjadi pelaku firman dan bukan hanya pendengar saja; sebab
jika tidak demikian kamu menipu diri sendiri.

KJ 50a:1,2,3,6 SABDA-MU ABADI do=Es 4 ketuk

Sabda-Mu abadi, suluh langkah kami.
Yang mengikutinya hidup sukacita.

Di tengah ancaman sabda-Mu harapan,
sumber penghiburan, kabar kes’lamatan.

Dalam badai tBa’in sabda-Mu pedNenen;
dalam kekelaman jalan kami aman.

Tolong, agar kami rajin mendalami
lalu melakukan sabda-Mu, ya Tuhan!

Hiduplah seturut sabda Allah

KAMI BERTEKAD MENGIKUTI SABDA-NYA

Hendaklah hidupmu dibangun di atas Firman-Nya

KAMI SIAP MENJADI PELAKU FIRMAN

Jadilah berkat, seperti Tuhan memberkati keluargamu: “Kasih karunia dan damai sejahtera
dari Allah Bapa, dan Tuhan Yesus Kristus serta persekutuan Roh Kudus menyertai
keluargamu sekarang dan selamanya.”

(menyanyikan NKB 225) HALELUYA 5 X AMIN 3X

Saat Teduh
Jemaat berdiri dan menyanyi KJ 50a SABDA-MU ABADI do=Es 4 ketuk
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'Y Liturgi Bulan Keluarga
. ‘ ° Minggu ke-20 sesudah Pentakosta
o 22 Oktober 2017
(4
Rumah Tangga: Rumah Doa

Fokus: Kategori Anak dan Remaja

Catatan:
e Dalam ibadah ini semua anak dan remaja diminta hadir dan diatur tempat duduknya di barisan
depan.
e  Khotbah diharapkan dalam bentuk yang komunikatif untuk anak-remaja
e  Para Pelayan PAR menyiapkan tata ruang ibadah sesuai kebutuhan anak-remaja
e  Menyiapkan partisipasi anak dalam ibadah dalam berbagai bentuk, seperti paduan suara, vokal grup

dan puisi.
PANGGILAN BERIBADAH
Anak  : Biarkan anak-anak itu datang kepada-Ku, jangan menghalang-halangi mereka, sebab

orang-orang yang seperti itulah yang empunya Kerajaan Allah.
Remaja : Marilah kita berdiri dan menyanyikan TUHAN CINTA SEMUA ANAK

PUJIAN JEMAAT
TUHAN CINTA SEMUA ANAK

Tuhan cinta semua anak, semua anak di dunia
Kuning, putih dan hitam semua dicinta Tuhan
Tuhan cinta semua anak di dunia.

Tuhan cinta semua bangsa, semua bangsa di dunia
Kuning, putih dan hitam semua dicinta Tuhan
Tuhan cinta semua bangsa di dunia.

VOTUM
P : Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan, yang menjadikan langit dan bumi.
J :  (menyanyikan KJ 478a) AMIN! AMIN! AMIN! do=E 2 ketuk

SALAM

P : Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah, Bapa kita dan dari Tuhan Yesus Kristus
menyertai anak-anak dan saudara sekalian!

J : KINI DAN SELAMANYA! (duduk)

NAS PEMBIMBING

P : Dalam suratnya kepada Jemaat di Filipi, rasul Paulus mengingatkan tentang kekuatiran dan
cara mengatasinya. Dia mengatakan: “Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apa pun juga,
tetapi nyatakanlah dalam segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan
dengan ucapan syukur.” (Filipi 4:6)

PUJIAN JEMAAT
KJ 452:1,2,5 NAIKKAN DOA TAK ENGGAN do=G 4 ketuk

Naikkan doa tak enggan; Yesus pasti berkenan.
Doa itu p’rintah-Nya: Ia tak menolaknya.

Maharaja Dialah, tak terbatas kuasa-Nya:
minta saja apapun; pasti sanggup Tuhanmu!

Biar oleh kasih-Mu bersemangat langkahku:
Kau Pembimbing dan Teman hingga akhir yang terang.
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PENGAKUAN DOSA

Mewakili Anak:

Ya Tuhan Yesus, sebagai anak, kami sering tidak mampu melihat rencana Tuhan yang indah
melalui bapa dan mama kami. Kami lebih mementingkan apa yang kami mau dan apa yang
kami inginkan dengan menuntut semuanya dari orangtua kami, tanpa mendengarkan pikiran
mereka.

Karena itu, kami mohon:

Jemaat Anak/Remaja:
Ampunilah dosa dan kesalahan kami, ya Tuhan.

Mewakili Remaja:

Ya Tuhan Yesus, dalam banyak hal kami tidak dengar-dengaran kepada bapa-mama dan
kakak-adik kami. Kami lebih banyak ingin bermain dan banyak kali melalaikan tugas kami
dalam mengerjakan pekerjaan-pekerjaan di rumah.

Karena itu, kami mohon:

Jemaat Anak/Remaja:
Ampunilah dosa dan kesalahan kami, ya Tuhan.

Mewakili Orangtua:

Ya Tuhan Yesus, kami sadari bahwa kami belum melaksanakan tugas dan tanggung jawab
kami dengan sebaik-baiknya bagi anak-anak kami, sehingga mereka belum menjadi anak-anak
Tuhan sesuai kehendak-Mu. Banyak kali kami gagal menjadi teladan dalam hal berdoa.
Rumah tangga kami belum menjadi rumah doa.

Karena itu, kami mohon:

Jemaat Orangtua:
Ampunilah dosa dan kesalahan kami, ya Tuhan.

: Ya Tuhan, Engkau mengetahui siapakah kami ini. Ampunilah segala pelanggaran dan dosa
kami. Dalam nama Tuhan Yesus kami berdoa, Amin.

PUJIAN JEMAAT KJ 389:1-2 BESARLAH KASIH BAPAKU do=D 4 ketuk

Besarlah kasih Bapaku, selalu melingkupiku;
di mana-mana diriku diasuh-Nya.

Betapa kasih-Nya besar! Tak usah hatiku gentar,
‘ku berbahagia benar, diasuh-Nya.

BERITA ANUGERAH (berdirt)

J

P

J

P :

Marilah kita jadikan firrman Tuhan sebagai tekad kita untuk memperbarui hidup kita!

APAPUN JUGA YANG KAMU PERBUAT, PERBUATLAH DENGAN SEGENAP HATIMU
SEPERTI UNTUK TUHAN DAN BUKAN UNTUK MANUSIA (Kol 3:23)

Demikianlah berita anugerah dari Tuhan,

SYUKUR KEPADA ALLAH!

(Semua orangtua menghampiri anak-anaknya dan memeluk mereka dengan ciuman cinta kasih,
seraya berkata:) “BAPA/MAMA SAYANG KAKAK/ADIK”

PUJIAN JEMAAT KJ 389:3-4 BESARLAH KASTH BAPAKU do=D 4 ketuk

Ya Bapa, dalam kasih-Mu arahkan tiap langkahku;
‘ku yakin Kau tetap teguh mengasuhku.

Ya Bapa, atas kasih-Mu yang s’lalu menaungiku,
kunaikkan t'rima kasihku kepada-Mu.

(tetap berdiri)

PUJIAN MAZMUR (Mazmur 61)
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MAZMUR 61
Tuhan Allahku, Dengarkan Keluhku

la=c 4/4

3 . 3 356
1. Tu - han Al - lah -
2. Tu - han Al - lah -
3.Bi - ar-1Ilah ra -

2.224|3 2 x
p—
Ha- ti le - mahle-su

2 |y

6 6 |5 .5 224|323
/ S

ku, de - ngar- kan ke - luh- ku.

ku tem-pat ‘'ku ber- lin - dung.

ja ber- tam - bahu - mur-nya.

7 .71 217..0

ja- wab-lah se-ru-an- ku.

Ji - wadan ra-ga-ku me - num- pang di ke-mah-Mu.

Rah-matdanka-ru- njg me-lim- pah di hi-dup-nya.

3 . 3 656 .6 2|5 .5 24[321.°
/ / ~/

Tun - tun di -ri - ku me- nu - ju gu- nung-Mu.

Te - tap, ya Al - lah,Kau tri - ma na- zar- ku.

Bi - ar-1lah | - a ber- takh - ta s'la- ma- nya.

2 .2 a3l24323.3|]32 1.7]e..0]

p— — -/

Di - kau Pe- lin - dung-ku tempat'ku ber- te- duh.

Ju - ga Eng-kau de- ngaryangta-kut pa- da- Mu.

Ti - tah-kan ka- sih- Mu men-ja- ga lang - kah - nya.

Refrein

6 6 5 6 . 6 5 4|5 5 a4 3 o |

A - ku hen-dak ber -nya - nyi dan ber-maz- mur

2 2 3 4 . a4 3 2|3 3 a s o |

me - masy-hur-kan na- ma- Mu, ya Tu-han-ku.

6 6 5 6 6 5 6 |7 6 7 o

Ti - ap ha- i ku-ba- yar na- zar- ku,

7| i 6 7 7 . 6 |se ol

~—
ku- ba - vyar na- zar - ku.

Syair: Wahono Hadi 2014
Lagu: Margreth Lilipory 2014

(duduk)
PS/VG

PELAYANAN FIRMAN TUHAN

e Seorang Anak berdoa dan seorang Remaja membaca Alkitab dari Matius 6:5-16, diakhiri
dengan berkata:) “Demikianlah sabda Tuhan.”

J : SYUKUR KEPADA ALLAH.
P  : Berbahagia orang yang mendengar firman Allah, menaruh dalam hatinya, dan melakukannya,
Haleluya!

J : (menyanyikan KJ 473a do=G 3 & 2 ketuk) HALELUYA, HALELUYA, HALELUYA!
» Khotbah: “Rumah Tangga: Rumah Doa”

» Saat hening merenungkan firman Tuhan

PS/VG

PENGAKUAN IMAN
Anak
melalui pujian KJ 13.

: Marilah dengan berdiri kita menyatakan keyakinan iman kita kepada Allah Trinitas
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ALLAH BAPA, TUHAN

do=g 3ketuk
solo semua

1. Allah Bapa Tuhan, dimuliakanlah nama-Mu!
solo semua

Allah Bapa Tuhan, dimuliakanlah nama-Mu!

semua

Langit bumi ciptaan-Mu, kami pun anak-anak-Mu.
Datanglah dengan kasih-Mu!

2. Yesus Kristus, Tuhan, yang membawa kes’lamatan,
Yesus Kristus, Tuhan, yang membawa kes’lamatan,
lahir dalam dunia ini, mati tapi bangkit lagi,
Kaulah Jurus’lamat kami!

3. Ya Roh Kudus, Tuhan, tolong kami lawan dosa.
Ya Roh Kudus, Tuhan, tolong kami lawan dosa;
Sucikanlah hati kami, b’rilah hidup yang sejati;
tinggallah bersama kami!

4. Allah kami Yang Esa, Bapa, Putra dan Roh Kudus;
Allah kami Yang Esa, Bapa, Putra dan Roh Kudus,
Kami datang menyembah-Mu, memasyurkan kuasa-Mu.
Puji syukur kepada-Mu!

(duduk)
PERSEMBAHAN
Remaja  : Marilah kita mempersembahkan yang terbaik kepada Tuhan sambil mengingat, “Sebab

segala sesuatu adalah dari Dia, dan oleh Dia, dan kepada Dia: Bagi Dialah kemuliaan
sampai selama-lamanya!” [Roma 11:36].

Marilah kita berdoa: .....

» jemaat menyanyikan NKB 133
NKB 133:1-3 SYUKUR PADA-MU, YA ALLAH do=Bes 3 ketuk

Syukur pada-Mu, ya Allah, atas s’gala rahmat-Mu;
Syukur atas kecukupan dari kasih-Mu penuh.
Syukur atas pekerjaan, walau tubuhpun lemban;
Syukur atas kasih sayang dari sanak dan teman.

Syukur atas bunga mawar, harum, indah tak terp’ri.
Syukur atas awan hitam dan mentari berseri.
Syukur atas suka-duka yang Kau b’ri tiap saat;

dan Fiman-Mulah pelita agar kami tak sesat.

Syukur atas keluarga penuh kasih yang mesra;
Syukur atas perhimpunan yang memb’ri sejahtera.
Syukur atas kekuatan kala duka dan kesah;
Syukur atas pengharapan kini dan selama-Nya!

DOA SYAFAAT

PENGUTUSAN (berdiri)

P :  Keluarga yang bertumbuh adalah keluarga yang berdoa, yang anggota keluarganya hidup
dalam doa, tidak ada suatu keberhasilan anak Tuhan yang tidak dimulai dengan doa dan
selalu berdoa.

Anak :  Berdoa yang benar itu harus dimulai dari kedalaman niat hati yang murni. Bukan dimulai
dari cara apa kita berdoa. Bukan dimulai dari bagaimana tangan, kepala atau mata kita!
Berdoalah dengan hati nurani yang murni, dan nyatakan doa itu dengan penuh sukacita.

Remaja : Ungkapkan saja isi hati kita secara wajar walau dengan kalimat yang sederhana, dengan
kerendahan hati, tapi jelas dan bermakna. Bukan sekedar kata-kata indah yang hanya
basa-basi semata. Apalagi kata-kata yang sifatnya membentak-bentak, memaksa-maksa
Tuhan. Ucapkanlah kalimat dengan sopan, karena kita sedang berbicara dengan Raja di
atas segala Raja!
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Anak :  Milikilah sikap berdoa seperti seorang anak kepada bapaknya. Ya, layaknya seorang anak
yang meyakini bahwa bapaknya pasti lebih mendengarkannya. Ya, seperti seorang anak
yang meyakini bahwa bapaknya pasti menyayangi dan mengasihinya.

Remaja : Ya, seperti seorang anak yang meyakini bahwa yang akan diberikan bapak dan mamanya
kepadanya adalah pemberian yang baik. Jika ia minta nasi atau ikan yang nikmat dan
menyenangkan, yang diberikan bukan batu atau ular atau yang mematikan! Ya, seperti
seorang anak yang bergantung dan percaya sepenuhnya atas kebaikan, kemurahan dan
kasih sayang orangtuanya!

P : Ingatlah akan firman-Nya: “Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apa pun juga,
tetapi nyatakanlah dalam segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan
permohonan dengan ucapan syukur.”

PUJIAN JEMAAT
KUBAWA HIDUPKU S’KARANG

1=E/F 4/4 8 Beat J= 70-74

Kubawa hidupku s’karang
Ke tempat kudus-Mu, Tuhan
Di mezbah-Mu kuserahkan
seluruh hidupku

Penuhi hatiku s’karang
Dengan urapan yang baru
Agar aku lebih lagi mendengar suara-Mu

Refr: Jadikan aku, Tuhan, rumah doa-Mu
agar semua suku bangsa
Datang menyembah-Mu
Jadikan aku, Tuhan, rumah doa-Mu
Agar semua suku bangsa
Datang menyembah-Mu

BERKAT

P : Arahkanlah hatimu kepada Tuhan,

J : KAMI MENGARAHKAN HATI KEPADA TUHAN.

P : Tekunlah selalu dalam doa,

J : KAMI BERTEKUN DALAM DOA DAN PERMOHONAN KEPADA-NYA.
P : Terpujilah Tuhan,

J : KINI DAN SELAMANYA.

P :

Terimalah berkat Tuhan: ”Kiranya Allah, Sumber Pengharapan, memenuhi kamu dengan segala
sukacita dan damai sejahtera dalam iman kamu, supaya oleh kekuatan Roh Kudus kamu
berlimpah limpah dalam pengharapan.”

J : (menyanyikan NKB 225)

225. HALELUYA! AMIN!

do = d 4ketuk
1 72 3 s5le 7 i i 77 & 5 |
Ha - le - lu- ya, ha - le - lu- ya, ha - le - lu- ya,

T - N\
5 1234|385 15l6.5 la.3 |2 1.l
ha- lelu - ya, ha-le-lu-yal! A - min, a - min, a - min!

Lagu : Tradisional

Jemaat duduk, bersaat teduh, bersalaman dan menyanyikan lagu KUBAWA HIDUPKU
S’KARANG




¢ Liturgi Bulan Keluarga
Minggu ke-21 sesudah Pentakosta
. . . 29 Oktober 2017

0 Kel .

clvarga:

. ] 3 3
Tempat Menabur dan Merawat Benih-benih Kasih
kepada Allah dan Sesama

Fokus: Semua Anggota Keluarga

PANGGILAN BERIBADAH

Anak : Dalam bulan ini keluarga-keluarga GMIT merayakan 70 tahun usia gereja kita dan 500
tahun peristiwa Reformasi Gereja dan menghayati identitas kita sebagai Gereja
Reformasi.

Remaja  : Marilah dengan sukacita kita berdiri untuk merayakan pemeliharaan Allah atas keluarga-
keluarga kita dan di sepanjang sejarah gereja, melalui pujian PKJ 13:1-3 Kita Masuk
Rumah-Nya.

PUJIAN JEMAAT: PKJ 13: 1-3

KITA MASUK RUMAH-NYA
do=es 4 ketuk

Kita masuk rumah-Nya, berkumpul menyembah kepada-Nya.
Kita masuk rumah-Nya, berkumpul menyembah kepada-Nya.
Kita masuk rumah-Nya, berkumpul kepada Kristus,
menyembah Kristus, Tuhan.

Lupakanlah dirimu, arahkan hatimu kepada-Nya.
Lupakanlah dirimu, arahkan hatimu kepada-Nya.
Lupakanlah dirimu, arahkan hatimu Kristus,
menyembah Kristus, Tuhan.

Muliakan nama-Nya dan angkat tanganmu kepada-Nya
Muliakan nama-Nya dan angkat tanganmu kepada-Nya
Muliakan nama-Nya dan angkat tanganmu Kristus,
menyembah Kristus, Tuhan.

VOTUM

P : Ibadah ini berlangsung dalam nama Bapa, Anak dan Roh Kudus

J : (menyanyikan KJ 478a) AMIN, AMIN, AMIN.

SALAM

P : Pemeliharaan kasih Tuhan beserta Saudara,

J : DAN BESERTA SAUDARA JUGA. (duduk)

NAS PEMBIMBING

P : Ingatlah akan perkataan Tuhan Yesus sebagaimana ditulis Penginjil Matius: “"Kasihilah

Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan
segenap akal budimu. Itulah hukum yang terutama dan yang pertama. Dan hukum yang
kedua, yang sama dengan itu, ialah: Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri.”
(Matius 22:37-39)

PUJIAN JEMAAT: KJ 434:1,4

ALLAH ADALAH KASIH
do=D 4 ketuk

Refr: Allah adalah Kasih dan Sumber kasih. Bukalah hatimu bagi Firman-Nya.
Allah adalah Kasih dan Sumber kasih. Bukalah hatimu bagi Firman-Nya.

“Kamu dalam dunia, bukan dari dunia.
Kamu dalam dunia, bukan dari dunia.
Akulah yang memikul sengsaramu.” (Refr)
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“Jangan hatimu gentar, jangan bimbang dan sendu.
Jangan hatimu gentar, jangan bimbang dan sendu:
Aku ‘kan besertamu selamanya.” (Refr)

PENGAKUAN DOSA BERSAMA

P

Bapa

Mama

Pemuda

Remaja

J

: Marilah kita sekarang mengakui dosa dan kesalahan kita sebagai keluarga-keluarga dan

warga GMIT di hadapan Tuhan, dalam doa pengakuan dosa yang kita nyatakan secara
litani:

: Dalam kehidupan kami sebagai keluarga dan berjemaat, tidak dapat dipungkiri bahwa

ada kesenjangan antara jemaat di kota dan jemaat di desa. Kami belum menunjukkan
rasa kepedulian kami untuk saling mendukung antara jemaat di kota dan jemaat di desa.
Karena itu, kami mohon:

: KASTHANILAH KAMI DAN AMPUNILAH DOSA KAMI.
: Sejak GMIT berdiri kita juga memberi perhatian pada masalah pendidikan. Ada banyak

sekolah GMIT yang cukup baik dan mendapatkan kepercayaan masyarakat.
Namun terdapat begitu banyak sekolah GMIT yang sangat memrihatinkan dan
terancam ditutup karena ketiadaan guru, sarana dan prasarana belajar yang
tidak memadai, honor guru-guru yang belum dibayar, ataupun dibayar tetapi di
bawah upah minimum, dan sejumlah pergumulan lainnya. Semua ini terjadi
karena belum semua jemaat turut ambil bagian secara nyata dalam mendukung
peningkatan kuantitas dan kualitas pendidikan bagi sekolah-sekolah GMIT.
Karena itu, kami mohon:

: KASTHANILAH KAMI DAN AMPUNILAH DOSA KAMI.

: Untuk mewujudkan visinya, maka GMIT terpanggil untuk melaksanakan misi pelayanan

yang disebut Panca Pelayanan, yaitu Koinonia, Marturia, Diakonia, Liturgia dan
Oikonomia. Namun dalam pelaksanaannya, kami sebagai gereja dan jemaat belum
menjalankannya secara utuh, terpadu dan menyeluruh. Karena itu, kami mohon:

: KASTHANILAH KAMI DAN AMPUNILAH DOSA KAMI.
: GMIT dipanggil juga untuk menjadi tanda kasih dan rahmat bagi masyarakat dan

semesta alam. Namun seringkali kami belum optimal memberi kepedulian sepenuhnya
pada masalah kemasyarakatan dan pelestarian semesta alam. Kami lebih sibuk mengurus
kepentingan diri sendiri. Karena itu, kami mohon:

: KASTHANILAH KAMI DAN AMPUNILAH DOSA KAMI, AMIN.

PUJIAN JEMAAT: PKJ 37: 1-2

BILA KURENUNG DOSAKU
do=G 4 ketuk

Bila kurenung dosaku pada-Mu, Tuhan,
yang berulang kulakukan di hadapan-Mu.

Refr: Kasih sayang-Mu perlindunganku.
Di bawah naungan sayap-Mu damai hatiku.
Kasih sayang-Mu pengharapanku.
Usapan kasih setia-Mu s’lalu kurindu.

Rasa angkuh dan sombongku masih menggoda,
iri hati dan benciku kadang menjelma.

BERITA ANUGERAH (berdiri)

P

: Marilah kita yang sudah dengan tulus dan rendah hati mengakui dosa-dosa Kkita,

menerima pengampunan dosa, seperti yang tertulis dalam surat 1 Yohanes 4:10-12
Inilah kasih itu: Bukan kita yang telah mengasihi Allah, tetapi Allah yang telah
mengasthi kita dan yang telah mengutus Anak-Nya sebagai pendamaian bagi dosa-
dosa kita. Saudara-saudaraku yang kekasih, jikalau Allah sedemikian mengasihi kita,
maka haruslah kita juga saling mengasihi. Tidak ada seorangpun yang pernah melihat
Allah. Jika kita saling mengasihi, Allah tetap di dalam kita, dan kasih-Nya sempurna di
dalam kita. Demikianlah berita anugerah dari Tuhan.

: SYUKUR KEPADA ALLAH.
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» jemaat saling berjabat tangan dan mengucapkan: “SALAM DAMAI”

PUJIAN JEMAAT: PKJ 203:1-3

ADA DAMAI SEJAHTERA ALLAH
do=F 4 ketuk

Ada damai sejaht’ra Allah,

ada damai sejaht’ra Allah,

ada damai sejaht’ra Allah di hatiku.
Ada damai sejaht’ra Allah,

ada damai sejaht’ra Allah

ada damai sejaht’ra Allah di hatiku.

Kasih Allah berlimpah-limpah,

kasih Allah berlimpah-limpah

kasih Allah berlimpah-limpah, di hatiku.
Kasih Allah berlimpah-limpah,

Kasih Allah berlimpah-limpah,

Kasih Allah berlimpah-limpah, di hatiku.

Rahmat Allah bagaikan sungai,

Rahmat Allah bagaikan sungai,

Rahmat Allah bagaikan sungai, di hatiku.
Rahmat Allah bagaikan sungai,

Rahmat Allah bagaikan sungai,

Rahmat Allah bagaikan sungai, di hatiku.
(tetap berdiri)

PUJIAN MAZMUR (Maz 128:1-6)

do=d 3 ketuk MM = 95

REFREIN (umat) ay. 1

D Em A G/D D
o 1 3 5|1 5 . 4all4 . 2 3 4 | 4_. 3 13 . .|
Ber-ba- ha - gi - a - lah, ber- ba- ha- gi - a - lah
G D E7 A Am
6 . 7 11| 5 1 3 16 . 7 112 . .12 3 4/
- —— -
tiap o-rang yangta- kut a - kan Tu - han; vang hi- dup-
D7 G Gm D/A Gm A
5 . 1| 5. 4 3|2 . 3 1|1 5 4 3 | 6 1 7 |
. — -
nya me-nu - rut ja-lan yvang di - tun - juk - kan -
D
T B B | |
-~ - -
Nya:
BAIT 1 (cantor) ay. 2-3
G F#m
o 1 i1l 7 e 7 il 7 6 7 i1 7 5 5 4
A - pa - bi- la k@ me - ma - kan ha - sil je - rih pa - yah
Bm Gm A F#m/D
4 3 | 3 . 3 5 | 5 4 4 3 1 4 . 7 il 7 s
ta - ngan- mu, ber- ba- ha - gia- lah eng - kau ba- ik ke - a-
~
D G
5 31 5 . o 1 i 17 6 7 i1 7 6 7 1 1
da -an - mu! Dan is - tri - mu ‘kan se- per-ti po -hon
Ff#m Bm G
2 A1 17T 7 7 5 | 3 3 4 5 | e 7 i |
ang-gur su - bur di ru- mah-mu; a- nak- a - nak-mu
Em F# G
6 7 6 | g . 4 5 6 | 7 7 .| 6 7 i
ba - gai - kan tu - nas po- hon =zai-tun di - se - ke -
Em A G/D D
> 6 7 11 T I B |

li - ling me - ja - mul”

47



BAIT 2 (cantor) ay. 4-6
G F#m
o1 (7 66 7 417 6 7 4117 . 858 5 4l
Se- sung- guh-nya de - mi - kian- lah a- kan di - ber-kat-i

Bm Em A F#m/D

4 3 3 5 |5 4 314 .7 4il7 .5 5 3]
Tu-han, o- rang la -ki- la - ki yang ta - kut a-kan
D G

5 5 1 il 7 6 6 6 7 il 7 6 7 1|
Tu - HAN. Dia mem - ber-ka -ti- mu da- ri Si-on, a - gar
~

F#m Bm G
2 .1 7 513 3 4 5 |6 6 7 1 i |
kau da- pat me- 1li - hat ke-ba - ha- gia-an Ye- ru-
~—
Em F#
6 7 6 6| 8 8 8 4 5 6 |7 7 .|
sa- lem dan a - nak-a- nak da- ri a - nak-mu.
G Em A G/D D
6 .7 112 6 7 11 1i_. | 1 1
Da - mai se - jah- tra I - sra -el!
~/
(duduk)

PEMBERITAAN FIRMAN TUHAN
»  Seorang Pemuda berdoa dan seorang Pemudi membaca Alkitab dari Matius 22:34-40, diakhiri
dengan berkata: Demikianlah Sabda Tuhan!

: SYUKUR KEPADA ALLAH.

: Berbahagia orang yang mendengar firman Allah, menaruh dalam hatinya, dan

melakukannya, Haleluya!

: (menyanyikan KJ 473a do=G 3 & 2 ketuk) HALELUYA, HALELUYA, HALELUYA!

» Khotbah: “Keluarga: Tempat menabur dan merawat benih-benih Kasih kepada Allah

dan sesama”

» Saat hening merenungkan firman Tuhan

PS/VG
PENGAKUAN IMAN
Bapa : Bersama jemaat Tuhan di sepanjang abad dan tempat, marilah kita bersama-sama

bangkit berdiri dan mengungkapkan pengakuan iman kita melalui pujian KJ 280:1-3:

AKU PERCAYA
do=F 2 ketuk

Aku percaya Allah yang kekal, yang oleh Sabda kita kenal:
Bapa Pencipta alam semesta, yang mengasihi manusia.

Aku percaya Putra Tunggal-Nya yang disalibkan di Golgota,
yang dari kubur bangkit dan menang, naik ke sorga dalam terang

Aku percaya pada Roh Kudus yang mendiami kita terus.
Aku percaya G'reja yang esa; ‘ku jadi suci di dalamnya. (duduk)

PELAYANAN PERSEMBAHAN

Mama

: Marilah sekarang kita mengungkapkan rasa syukur kita kepada Tuhan yang telah

mencurahkan damai sejahtera bagi keluarga kita dengan bersama-sama memberikan
persembahan syukur kita kepada-Nya. Karena itu, sebelum kita memberikan
persembahan kita kepada Tuhan, dengarlah Firman-Nya yang mendasari persembahan
kita tersebut, yang diambil dari Mazmur 96:8 “Berilah kepada TUHAN kemuliaan
nama-Nya, bawalah persembahan dan masuklah ke pelataran-Nya!”

Marilah berdoa: ....
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PUJIAN JEMAAT: PKJ 147:1-3

DI SINTI AKU BAWA
do=E 4 ketuk

Di sini aku bawa, Tuhan,

persembahan hidupku, semoga berkenan.
Berapalah nilainya, Tuhan,

dibandingkan berkat-Mu yang t'lah Kaulimpahkan.
T’rimalah, Tuhan, o t'rimalah, Tuhan!

Tanganku yang kecil, ya Tuhan,

belum mencari makan sendiri, ya Tuhan.
Terimalah hatiku, Tuhan,

menjadi persembahan yang Tuhan perkenan.
T’rimalah, Tuhan, o t'rimalah, Tuhan!

Kuingat firman-Mu, ya Tuhan,

yang mengajarkan kami mengingat yang kecil.
Berkati semuanya , Tuhan,

supaya persembahan tetap mengalir t’rus.
T’rimalah, Tuhan, o t'rimalah, Tuhan!

DOA SYAFAAT

PENGUTUSAN (berdiri)

P : GMIT menyebut dirinya sebagai Keluarga Allah. Dalam keluarga ini kita saling
memerhatikan, saling mengasihi dan saling menopang dalam menata diri dan pelayanan.

Bapa : Mengasihi adalah kata kerja, suatu aksi, bukan pengertian abstrak. Oleh karena itu,
marilah kita saling mendukung sebagai jemaat-jemaat dan klasis-klasis di GMIT untuk
mengerjakan misi Allah yang dipercayakan bagi gereja-Nya.

Mama : Keluarga Kristen sebagai bagian dari gereja menjadi tempat di mana orang percaya

menabur dan merawat benih-benih kasih kepada Allah, sesama manusia dan segenap
ciptaan.

PUJIAN JEMAAT “MENGASIHI LEBIH SUNGGUH?” 2 kali

g g H

-
%
=

Mengasihi, mengasihi lebih sungguh;
mengasihi, mengasihi lebih sungguh.
Tuhan lebih dulu mengasihi kepadamu,
mengasihi, mengasihi lebih sungguh.

: Arahkanlah hatimu kepada Tuhan.

: KAMI MENGARAHKAN HATI KEPADA TUHAN.
: Jadilah saksi Kristus.

: SYUKUR KEPADA ALLAH.

: Terpujilah Tuhan.

: KINT DAN SELAMANYA.

: Allah sumber kehidupan dan pengharapan memenuhi kita sekalian dengan damai

sejahtera. Oleh kekuatan Roh Kudus, keluarga-keluarga kita dan Gereja Masehi Injili di
Timor akan mampu menjalani hidup ini bersama Allah dan menjadi berkat bagi sesama
dan segenap ciptaan, Amin.

: (menyanyikan KJ 349 do=G 4 ketuk)

Haleluya! Pujilah Tuhanmu! Haleluya! Pujilah Tuhanmu!
Haleluya! Amin. Haleluya! Amin. Haleluya! Amin.

Jemaat duduk, bersaat teduh, bersalaman dan menyanyikan lagu MENGASIHI LEBIH
SUNGGUH




Liturgi HUT Reformasi ke-500, HUT GMIT ke-70 &
Penutupan Bulan Keluarga
Minggu, 31 Oktober 2017

Berdasarkan karya Kristus yang memperbaharvi
kita berkarya untuk perubahan dan
pembaharvan diri. gereja dan masyarakat

Catatan:

Ibadah ini dapat dilaksanakan di luar gereja atau di padang

PANGGILAN BERIBADAH

Suara 1

Suara 2

Suara 1

Suara 2

Suara 2

Suara 3

: Gelap, gelap ..................

Bumi makin tak berbentuk
Samudera dosa tak kunjung padam
Teriakan maut terdengar di mana-mana

Instrumen Mengerikan ...............
(Atraksi Situasional .......... )

(Masuk 2 orang suami isteri ............. , sang suami menarik rambut isteri.
Isteri dipukul, ditendang, dibuang. Sang isteri menangis, tapi ia terus
ditarik hingga meninggalkan panggung)

Instrumen dilanjutkan .............

(masuk 2 orang pemuda yang mabuk, masing-masing membawa pisau di
pinggangnya, Mereka mabuk sambil menarik pisau dan saling menikam)

: Lihatlah tanah kudus ciptaan Tuhan bersimbah darah

Ketika harga manusia tak lebih dari binatang

(Musik seram makin keras ... masuk tiga orang perempuan hamil ..... Mereka
berjalan kesakitan, mencari laki-laki penebar rayuan maut)

: O perempuan-perempuan tak berdosa menanggung dosa

Akibat rayuan maut para lelaki hidung belang
(Musik seram makin keras .......... )

(Masuk 3 orang anak, berpakaian compang camping, ada yang tak memakai
baju, ada yang membawa tempat kecil bagai pengemis dan ada yang
berpakaian seragam SD tapi tak memakai sandal)

: O kasihan, anak-anak mencari papa dan mama

Mereka berjalan bagai anak-anak yatim piatu
(Musik Gemuruh .............. )

: Allah menjadi prihatin

Dipisahkan samudera dosa

Ditumbuhkan kehidupan dan hati yang baru
Supaya singa duduk bersama ular

Supaya ular bermain bersama bayi

Supaya manusia saling mencintai

Diciptakan negeri Flobamora

Agar cahaya kebenaran terpatri di negeri Injili

(Masuk tiga orang membawa obor, obor dibawa mengelilingi jemaat ....... )

: Telah tertancap Injil Kristus

Telah Kupanggil dari kegelapan anak-anak Flobamora

(Masuk anak-anak berpakaian rapi membawa Alkitab, mereka duduk dan
membaca Alkitab, seseorang bangkit dan mengajar, anak-anak yang lain
mendengar pengajaran orang itu)
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Hari ini benih Injil telah tumbuh

500 tahun suara reformasi menggema dan 70 tahun Injil tinggal di bentangan wilayah
Gereja Masehi Injili di Timor

Negeri ini telah diberkati

Para hamba datang silih berganti

Anak-anak menyusui pengajaran sehat

Anak-anak bertumbuh sebagai anak-anak terang

Suara 4 : (membacakan 1 Petrus 2:9 .......... )

- Masuk suami isteri dan anak saling bergandengan tangan penuh bahagia
- Masuk pemuda dan pemudi bergandengan tangan

(mereka membuat lingkaran tarian .............. Jjemaat saling bergandeng
tangan) .........
Jemaat : (Menyanyikan ‘Injil di Neg’ri Flobamora’lagu Kole-kole, dan jemaat menart’)

Hei basodara e umat Tuhan di Flobamora
Coba batong dengar mari batong lihat
Apa yang terjadi dalam dunia ini

Hei basodara e umat Kristus di tanah ini
Mari sama-sama batong bapegang tangan
Dalam satu hati di dalam kasih Yesus

Benih injil yang pernah ditaburkan oleh para gembala Tuhan
Dari Atapupu sampe Labuan Bajo su batumbuh baguse e e
Mari batong siram dengan air kasih supaya babuah banyak
Biar injil Tuhan salalu menyala di tanah Flobamora.

Usai lagu, jemaat kembali duduk .........

Suara 5 : (Instrumen ‘Batu Penjuru G’reja’........ )
Saudara-saudari .....
Ketika hari ini kita merayakan ulang tahun reformasi ke-500, ulang tahun GMIT ke-70,
dan penutupan bulan keluarga
Mari renungkan diri sebagai gereja
Para Reformator mengajak kita kembali berjumpa dengan kebenaran panggilan gereja
Ecclesia reformata semper reformanda
Gereja yang benar adalah gereja yang selalu memperbarui dirinya

Instrumen Sedih ..............

Pnt1 : Nilai Injili mesti berkumandang di setiap rumah tangga
Cahaya Kristus tak boleh padam di hati bapa, mama dan anak-anak
Cahaya Kristus biarkanlah bertumbuh di kehidupan persekutuan
Di hati setiap umat, mesti terpatri terang Injili
Dan di setiap sudut pergumulan, nama Kristus diagungkan

Tois/Keong/Tambur .......cccccevcencenccancennes

Marilah beribadah hai para penyembah
Marilah beribadah sebagai umat pemenang

Jemaat disilahkan berdiri dan menyanyikan NKB 3 bait 1 & 2 ‘Terpujilah Allah’ do=As
3 ketuk

Terpujilah Allah, hikmat-Nya besar;
begitu kasihNya ‘tuk dunia cemar,
sehingga dib’rilah PutraNya kudus
mengangkat manusia serta menebus.

Refr: Pujilah, pujilah! buatlah dunia bergemar,
bergemar mendengar suara-Nya.
Dapatkanlah Allah demi Putra-Nya,
b’ri puji padaNya sebab hikmat-Nya.

Dan darah Anak-Nyalah yang menebus
mereka yang yakin ‘kan janji kudus;
dosanya betapapun juga keji,

dihapus oleh-Nya, dibasuh bersih.
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VOTUM & SALAM

Pelayan

Pelayan

Jemaat

Semua

: Ibadah Perayaan Ulang Tahun Reformasi, Ulang Tahun Gereja Masehi Injili di Timor dan

Penutupan Bulan Keluarga saat ini, dikuduskan di dalam nama Bapa, Anak dan Roh
Kudus. Tuhan yang membarui kehidupan memberkati kita.
(Nyanyian berbalasan ‘Damai Tuhan, Amin’)

5 1t1 1 . . 8 515 5 . . 3 .2]|
Da mai Tu- han yang a - ba-di me - me-
2 1..2 .116 5

nu - hi ha - ti ka-mi

5 111 1. .3 5156 5. .6.513 1. .6 1/1.0
Ya Roh Ku- dus to- long ka- mi ba- wa da- mail. ka - sih- Mu.
4 3 2 g | 1 7 1 |
. . S~———" .
A - mn- A - min! A - min. (duduk)

PERENUNGAN PANGGILAN MENJADI KELUARGA (Sebuah Ziarah Nostalgia ....... )

Bapa 1

Jemaat

Mama 1

Jemaat

Bapa 2

Jemaat

: Selama satu bulan kami beribadah

Masih teringat bahwa di minggu pertama

Kami terpanggil menjadi keluarga yang menggarami dan menerangi

Lalu yang kami jumpai

Terkadang perjumpaan dengan Tuhan hanya dinikmati oleh mama dan anak-anak
Ketika sang bapa kehabisan waktu dan tenaga mencari sesuatu yang tak berguna
Dan bahkan kami semua berjalan menurut apa yang kami kehendaki

Bukannya terang yang kami perankan

Bukannya garam yang mampu memberi rasa sorgawi bagi kehidupan dunia

Kami terselebung gelap dan berkat kehidupan menjadi hambar

: (Menyanyikan PKJ 43:1 ‘Tuhan Kami Berlumuran Dosa’ do=F 4 ketuk)

Tuhan, kami berlumuran dosa
Tuhan, sudilah ampuni kami.

: Setelah kami mengerti arti menjadi terang dan garam

Kami lalu bertanya, dengan apakah kami melangkah?

Lalu hati dan telinga kami, diperingatkan terus-menerus

Jadikanlah sabda Tuhan sebagai dasar perjalanan keluarga

Di situlah tertulis segala kebenaran untuk kehidupan yang berbuah kebaikan
Tetapi sayang, kami tak mau duduk bersama

Kami tak mendalami firman Tuhan di dalam rumah

Lalu kami terutus dalam rupa dan kehendak dunia

: (Menyanyikan PKJ 43:1 ‘Tuhan Kami Berlumuran Dosa’ do=F 4 ketuk)

Tuhan, kami berlumuran dosa
Tuhan, sudilah ampuni kami.

: Aku begitu malu

Saat aku duduk dan beribadah, meresapi makna bulan keluarga

Suatu tema ibadah dinyatakan didepan mataku

Jadikanlah rumah tanggamu sebagai rumah doa

Aku terpukul, jantungku berdebar

Sebagai bapak, aku tak pernah mengajak isteri dan anak-anakku berdoa

Kubiarkan mereka berdoa sendiri

Kami tak pernah duduk sebagi keluarga

Menggumuli betapa beratnya kehidupan ini

Bahkan mungkin ketika kami berdoa

Setiap catatan doa kami, hanya berisi keluhan tentang hidup kami

Padahal di dalam rumah, kami juga harus mendoakan bangsa ini, para pemimpin kami,
gereja kami, lingkungan dan masyarakat atau juga sesama kami yang menangisi
keberadaan keluarga yang hampir bubar

Kami berdoa hanya tentang apa yang kami kehendaki

O rumah doaku, jangan-jangan telah menjadi sarang penyamun

: (Menyanyikan PKJ 43:1 ‘Tuhan Kami Berlumuran Dosa’ do=F 4 ketuk)
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Mama 2

Jemaat

Pelayan

Tuhan, kami berlumuran dosa
Tuhan, sudilah ampuni kami.

: Kami bertengkar dalam rumah, sebab suami mengutamakan relasi dengan orang lain

Meski hanya sebuah peran, kami hanya ingin menunjukkan bahwa gejala menutup diri
semakin kuat dalam kehidupan bergereja

Kian hari kita makin tak peduli dan menganggap orang lain sebagai ancaman

Tak ada lagi kasih sebagai jalan merawat benih kebaikan bagi sesama dan Allah

Pada akhirnya kami ingin menyatakan :

Gereja yang benar adalah gereja yang bersaksi

Bukan hanya dengan mulut melainkan juga tindakan

Gereja yang makin terbuka dengan orang lain

Sebab demikianlah yang Kristus kehendaki

: (Menyanyikan PKJ 43:1 ‘Tuhan Kami Berlumuran Dosa’ do=F 4 ketuk)

Tuhan, kami berlumuran dosa
Tuhan, sudilah ampuni kami.

(Masuk empat orang. Dua orang pemuda dan dua orang anak. Mereka
membawa spanduk/tulisan: Terangilah dan garamilah dunia, Firman
Tuhan dasar kehidupan keluarga, Rumah Tangga: Rumah doa, Keluarga
adalah kebun kasih bagi Allah dan sesama. Di tangan mereka juga ada
tulisan di kertas-kertas kecil yang bunyinya sama dengan spanduk/tulisan,
mereka lalu menyebar ke tengah-tengah jemaat)

: (Mendekati jemaat dan berkata........... )

Perhatikan tulisan-tulisan itu

Mungkinkah dari catatan yang ada

Engkau mau mengambil bagian di dalamnya?

Hai ba’i, nene, bapa, mama, hai anak-anak

Lihat dirimu, jadikah engkau terang dan garam bagi kehidupan ini?

Hai pemuda, hai orang-orang perkasa, cintakah engkau akan firman Tuhan?

Hai saudara-saudaraku, adakah perjumpaanmu dengan Tuhan di dalam doa, atau engkau
terlalu percaya pada kekuatan dirimu?

Dan aku bertanya sekarang, aku bertanya kepadamu hai anak-anak Tuhan, mungkinkah
rumahmu berbuah kasih, kasih yang memanggil semua keluargamu menikmati rasa damai,
rasa bahagia, rasa senang. Apakah rumahmu menjadi tempat untuk menangis dan tertawa
bersama?

Jika semua itu tak pernah tinggal di dalam rumahmu

Jika semuanya mulai sirna, berdoalah sekarang, mintalah pengampunan Tuhan
Materaikan segala catatan ini di dalam doa dan hatimu

Bagikanlah ........ bagikanlah catatan itu

(catatan-catatan dibagi dan jemaat berperan mengambil catatan itu).......

Mari kita meneduhkan hati dan berdoa seperti yang diucapkan John Calvin
Dikaulah kehidupan dari jiwaku, ya Allah...

Jika Kauambil hadirat-Mu daripadaku, jiwaku mati...

Ya Putra Allah, hidupkanlah kembali...

Dikaulah terang dari jiwaku, ya Allah...

Di luar Engkau, tidak ada terang...

untuk menerangi malam hari kami...

Jiwa kami buta...

Ya Matahari Kebenaran, bersinarlah...

Dikaulah keselamatan jiwaku, ya Allah...

Jika jiwa tidak dapat mengakui imannya dalam Engkau....
Jiwaku bisu...

Ya Firman yang berinkarnasi, berbicaralah...

Dikaulah tangan kanan dari jiwaku, ya Allah...

Tanpa Engkau, jiwaku tersandung tak dapat berdiri...
Jiwaku timpang...

Ya tangan Allah, sembuhkan aku, Amin.

Inilah kebenaran yang kukatakan kepadamu hari ini: Aku dan seisi rumahku akan
meneguhkan hati menjadi keluarga yang memancarkan terang kebaikan.
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Jemaat

: (Menyanyikan ‘Beta Manyasal’, pelayan kembali ke mimbar) ............

Bb=l.4/4 d=70 Terj: R.MMatusea
FA_ CBGF Eb LI~ F
|0§[3425|1...1|111 76[53.. -+ 9]
I, Be- ta da-tang Tu-han, de-ngan be-ban do-sa sio Tu-han, Am-
I A- ku da-tang Tu-han, de-ngan be-ban do-sa oh Tu-han, Am-
s S e o AR _Gm tn__ F Bb
Tl ol 1. ToB| 54, 508 L |3 5 2451 b
I, pun-i - lah be- ta, Am-pun-i- lah be- ta. Be- ta ma-nya-sal,

I, pun-i- lah & - ku, Am-pun-i- lah a-ku. A- ku me-nye-sal,
Refrain:

B o v OB e ooz e B ey
34|555.12[33332|31.111
Be- ta ma-nya-sal, Be-ta ma-nya-sal, Ma-si - kah pin-tu to-
tn i3~ B Bb o ey B s
2176]65534|555.12|33
bat ta- bu- ka par be-ta, Be-ta ma-nya-sal, be-ta ma-nya-

Gm By oRes o B : ;

3.5 5/6.3 21| 1..1]
sal, SlO am-pong be- ta Tu-han.

PANGGILAN HIDUP BARU

Dkn 1

Semua

Jemaat

: Dunia ini mungkin hanya panggung sandiwara, namun benarlah bahwa masing-masing

kita sedang memainkan peran.

Ada peran-peran kemunafikan, kebencian, keegoisan, dendam, ambisi, emosi, marah,
durhaka, tak tahu diri, malas, berpura-pura dan seluruh peran kejahatan yang tak bisa
diungkapkan satu persatu.

Dalam peran itu, jika tak ada pertobatan maka panggilan mewartakan terang hanya
berujung memalukan. Injil tak hanya kata dan baptisan, Injil itu ialah tindakan, sikap dan
keteladanan.

Bertobatlah sekarang, marilah kita sama-sama berkata:

: Percayalah kepada TUHAN dan lakukanlah yang baik, diamlah di negeri dan

berlakulah setia, dan bergembiralah karena TUHAN; maka Ia akan
memberikan kepadamu apa yang diinginkan hatimu. Serahkanlah hidupmu
kepada TUHAN dan percayalah kepada-Nya, dan Ia akan bertindak; Ia akan
memunculkan kebenaranmu seperti terang, dan hakmu seperti siang. (Mazmur

37:3-6)

: (Menyanyikan ‘Bukan Kar’na Kebaitkanmu’)

A=1, 4/4d =80 (HANYA KAR'NA m'RmmA) B TR Ra’chmiéti Tanudjaja

||0534|5 351|17’423]4 24e|
1. Bu-kan kar'-na  ke- ba- ik- an- mu, bu-kan kar'-na fa- sih li-
2. Bu-kan kar'-na ke- le-bih- an- mu, bu-kan kar'-na ba- ik ru-
A° A L Sk 0 - —
65534|5. L33 277 T.1|
1. dah-mu. Bu-kan kar'-na  ke- ka- ya- an-mu, kau di- pi-
2. pa -mu. Bu-kan kar'-na ke- ca- kap-an r:xru, kau di- pang-

R RVE '_-em\_-ﬂ___-_

7667|65|7 22 1. .1 1 6 6
1. lih. kau dl-pang-gil-ny'a ! i :

2. : gl kau di- pa-kai-nya. Bi-la. eng-kau
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: A SO T F#m ) ] ; %
567|155455|44456674.
da-pat - i - tus ka— re- na-Nya. Bi-la eng-kau pu-nya smu-a da-

E . E?p ! A _ F’
1|7 5] 3. 1176& 6|43&
pa- da-Nya. S'mu-a ha-nya a- nu-g'rah-Nya, di-b'ri- kan-Nya

f~ClmA7'._,_DUm.'.‘.’AFﬂma

a-:7ses|5 56314..452]3..33
pa= da ki=ta. »S' u=&" ‘a‘~ nu-g'rah-Nya:+ba=gi - ki- ta, : ji-- ka
2| 1 danfedr ||~ o i P
eng—kau dt- ‘pa-kdi-Nyai* .- "+ « S S S

PERNYATAAN SYUKUR

Suara 6

Suara 7

Suara 8

Jemaat

: Aku ingin menceritakan kisah ini. Kisah tentang perjuangan anak-anak manusia yang sama

seperti kita. Siapa menyangka bahwa seorang biasa yang belajar dalam biara begitu gelisah
hatinya ketika mempertanyakan perbuatan baik dan keselamatan. Martin Luther, dia
bukan nabi, dia bukan rasul, dia seorang yang haus akan kebenaran. Bisa jadi dengan 95
dalil, Martin Luther dinilai tidak waras, tetapi pencarian akan kebenaran telah
mereformasi panggilan bergereja. Kita tidak membesarkan kisah sedih di balik
perjuangannya, kita tidak mengusik suatu kekerasan hati pemerintahan gereja yang tak
mau menerima segala kritik dan masukan. Kita tidak mengagungkan seorang tokoh, kita
hanya mau menyatakan syukur bahwa Tuhan begitu mencintai gereja-Nya. Ia
menghadirkan berbagai hikmat baru agar kita tak menjauh dari kehendak-Nya. Sejarah
akan terus bergulir dan kita percaya, pembaruan gereja akan terus terjadi supaya kesaksian
kebenaran tidak pernah padam.

: Benarlah perkataan yang diucapkan John Calvin: Hikmat adalah kebodohan di hadapan

Allah, kekuatan adalah kelemahan, semua keadilan manusia dikecam oleh Allah, namun
oleh pengetahuan akan Injil, kita dijadikan anak-anak Allah...

: Kerinduan akan kebenaran Allah telah memberi tekad yang kuat bagi para pendahulu kita.

Mereka menyatukan hati, mengikat berbagai perbedaan, menenunnya dalam suatu rumah
bersama: Gereja Masehi Injili di Timor. 31 Oktober 1947, dari negeri berbatu, berbukit, dan
gersang, berdirilah Gereja Masehi Injili di Timor. Kita tidak membanggakan hari kelahiran,
kita tidak membesarkan suatu perjuangan para pendahulu. Kita sedang belajar memaknai
betapa besar kasih Tuhan bahwa dari negeri ini bergemalah Injil, merasuki hati anak-anak
cendana, menembusi kehidupan anak-anak di negeri lontar: Rote dan Sabu, menghadirkan
keindahan corak bunga di tanah Flores, membingkai kita dalam keindahan sorga Tribuana,
menghentakkan sukacita anak-anak Likurai, Insana dan terus berbuah di kehidupan
Sabalong Samalewa, Batam dan kini Surabaya. Semua itu harus membangkitkan suatu
ucapan syukur. Tuhan membesarkan kita supaya kita menjadi kecil dan belajar
menemukan keagungan Tuhan yang akbar.

Marilah kita berdiri dan menyatakan syukur kita dalam nada-nada sukacita, diakhiri
dengan menyanyikan Hymne GMIT.

: (Menyanyikan ‘Inilah Syukur Kami’ suatu desain penggalan musik dan nyanyian yang

menggambarkan keragaman GMIT)
(Desain Musik Ofalangga, dinyanyikan bersama)

Ya Tuhan, dengarlah syukur kami
Ya Tuhan, dengarlah syukur kami
Karena Engkau telah menghimpun kami
Karena Engkau telah menghimpun kami

(Desain Musik ‘Elemoto’)

Puji Tuhan, puji kemurahan-Nya
Yang mengasihi kitaaaaa
Puji Tuhan, puji kemurahan-Nya
Yang mengasihi kitaaaaa

(Desain musik ‘Uis Tu Tani Maun’)

Marilah saudara, marilah hai saudara
Pegang tangan dan menarilah
Selale eeeeeee hoi ...
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(Desain Musik ‘Tominuku’)

Betapa indah, betapa baik
Hidup saudara dalam Tuhan
Betapa indah, betapa baik
Hidup saudara dalam Tuhan

(Menyanyikan Hymne GMIT)

~ HYMNE GMIT
YESUS KRISTUS TIANG INDUK RUMAH ALLAH

1=Es, 6/8 MM 116-120

Syair, lagu & Arr:

Refr.

B. Fobia

Es5 | 1. 12 | 3. 21.1|2221.2]| 3. 3.5 |
1. Ye- sus Kristus Tiang In - duk ba-ngunanmi-lik Al - lah, | ya-
Ti- a -dalgin tum -pu - an ber- tahan sela - ma - nya se-
2. Tu- hon memanggil ki - ta men jodi u-tus- an- Nya, sa-
Ti-a -dayang ter - hi - na di-tindesyongmu- li - a, se-
1.1222]|]3.54.2]111 |1\/ : |
l.i-tuje-maatymglmdus.m-w-lldmkato lik.

la - inYesusKris-tus, Tuhan, yang hidupba-gi ki - ta.
2. ha- batymgbeker- ja  te-kun me- wartakan In- jil - Nya.

bab Tuhan memang-gil ki-ta, 5e - samasau-da- ra - Nya.
i|7.65.6|5.43.1|222 1.2]|3_.5.

Tu- nai - kanlah tu - gas mulia

ber- se-ku-tu, ber- sak - si,

i|7.665
me- la - yani dan

i]7.865
ber- saksi,

O]

3| 2223 415\/5—

me- na-tarumah Al- lah.

5| 1.1222|3.51l
Sa - san- dupancatu - gas  ki-ta,
(duduk)

PEMBERITAAN FIRMAN

1] 2.23.2| 1. J.
pe- tik- lahba- gi - Nya.

e Penatua 2: Saatnya kita menyiapkan hati, pikiran dan jiwa dan dengan penuh kesungguhan
menyambut kebenaran firman Tuhan. Saatnya kita menyatukan seluruh keberadaan diri dan
menghayati betapa pentingnya firman bagi kehidupan kita, mari kita menyanyikan KJ 50a bait 1 &

2 ‘Sabda-Mu Abadi’

SabdaMu abadi, suluh langkah kami.
Yang mengikutinya hidup sukacita.

Di tengah ancaman sabda-Mu harapan,
sumber penghiburan, kabar kes’lamatan.

e Penatua 2 mengajak jemaat berdoa, dan membacakan Firman Tuhan dari Wahyu 21:1-8, dikahiri
dengan berkata: “Demikianlah Firman Tuhan”

e Pelayan ....... Ucapan bahagia ....

Haleluya -- Haleluya -- Haleluya
e Khotbah

Haleluya
e Jemaat menyanyikan ‘Haleluya’ do=G 3 & 2 ketuk
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PENGAKUAN IMAN

Dkn 1

Jemaat

: Saatnya marilah kita berdiri dan mengikrarkan Pengakuan Iman GMIT, demikian:

Kami percaya kepada Allah Bapa.
Ia mengasuh dan memelihara kami seperti seorang ibu.
Ia adalah Allah di atas kami.

Ia menciptakan segala sesuatu supaya bersekutu dan saling melengkapi.

Kami percaya kepada Yesus Kristus.

Ia adalah Allah di antara kami.

Ia benar-benar Allah dan benar-benar manusia,
yang lahir seperti kami dari seorang perempuan.

Ia memberitakan kabar baik kepada orang miskin,
mengampuni orang berdosa,

Namun tidak semua orang menerima Dia.

Ia ditangkap, dihakimi dan disiksa.

Ia menderita dan disalibkan demi kami.

Ia mati dan dikuburkan seperti kami.

Allah menerima karya-Nya.

Ia dibangkitkan dari antara orang mati untuk kami.
Ia naik ke sorga sebagai Pembela kami,

dan akan datang kembali dalam kekuasaan dan kemuliaan-Nya.

Kami percaya kepada Roh Kudus.

Ia adalah Allah di dalam kami.

Kami mengaku oleh Roh Kudus, bahwa melalui Alkitab,
Allah berfirman kepada kami,

Firman itu diungkapkan melalui kata-kata manusia.

Kami mengaku bahwa gereja adalah rumah Allah.

Yesus Kristus adalah Tiang Induk dalam rumabh itu.

Kami mengaku bahwa dunia merupakan ladang kerja Allah.
Gereja diutus oleh Allah untuk memperjuangkan keadilan
dan menghadirkan syalom Allah dalam dunia.

Kami mengaku bahwa baptisan dan perjamuan
memeteraikan kami sebagai milik Allah.

Kami mau mengiring Yesus,

melayani sesama, dan bertekun dalam doa:

“Datanglah, ya Kristus!” Amin.

: (Menyanyikan Mars GMIT)
MARS GMIT
DI BUMI INDONESIA ENGKAU BERDIRI
1=A, 4/4 MM 96 Syair dan lagu:
Marcato Frans R. Lapenangga

dan Tim Muger GMIT

51,6 55 34 |55 3521.1 |21 21 76| 5
1. Di bumi In-do-nesia engkau berdi-ri me-ngemban tugas muli - a,
2. Ki-taterpanggil untuk me-lak-sa-na-kan a - manat ke-ra-sul-an- Nya,

05 | 4 2.3 4 .3 | 23 4576 °‘ 55.56 56 45| 3.
dan da-lamke-ta-at - an ke - pada Kristus, yakniKe- pala Ge-re - ja.

de - ngan mewu -jud-kan panca tugasgreja  ba-gi je - maat yang ku - dus.

05 | 53.561 .5 | 171251 553432 1|6 .6 6
Ge - re-jaMase -hi  In-jil-i di Timor dalam persekutuan jemaat, memba-
Se - ha-ti se-pi -kir dalam pela-yanan = menu-ju ci-ta-ci - ta-mu menca-

6 7 | 1.121 6|5 51 1.7 | 64.21 7| 1i.o0
ngun i - manberdasarkan ka-sih Kristus da-lam dunig se-u - tuh - nya.
pai je- ma-at mi-sioner dan man-di-ri se-su - ai kehendak Tu - han.
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Refrein:

5.6 | 1. .5.1 (8. . 1.516864 8|2, .71]?2
Maju - lah,  ja-ya-lah dalam karya bak-ti - mu. Bulat - kan
TTI|7..T1|7667766|5.054]|5..
te-kad - mu, galang perse-kutu-an je-ma- at. Berju - ang

1.2 ]5..%8 8521 |a.067 1 1 & 1|
tak je - mu dalam  pela-yanan - mu untuk se- mu-a ma-

5 15 “1.7]6 . 5643 2|1. .0 |
N
nu -si-a ki-ni dan sepan-iana ma - sa.

(duduk)

PERSEMBAHAN

Dkn 2

Jemaat

: Segala kehidupan iman kita bukan hanya mendengar melainkan juga bertindak. Salah satu
tindakan iman kita ialah kita belajar memberi. Ketika persembahan hendak kita berikan,
kita teringat bahwa berkat Tuhan bagi kita masing-masing tak terhitung jumlahnya, tak
ternilai harganya. Marilah kita memberi persembahan dengan mengingat apa yang
dikatakan sang Reformator, Martin Luther: ‘Aku telah menggengam banyak hal di
tanganku, dan aku telah kehilangan semuanya; tapi apapun yang aku letakkan
di dalam tangan Tuhan, aku masih memilikinya.’

Mari kita berdoa......

: (Menyanyikan PKJ 105 ‘Gereja Bagai Bahtera’)
la = ¢ 4 ketuk

sle 6 7 7/1 1 77 7l6 6 5 sle.0

1. Ge-re - ja ba-gai bahte - ra di la-ut yangse -ram
2. Ge-re -ja ba-gai bahte - ra pun su - ka ber - hen-ti,

3. Ge-re -ja ba-gai bahte - ra di-a - tur a - wak-nya,
4. Ge-re -ja ba-gai bahte - ra, mu-a - tan-nya pe-nuh,
5. Ge-re -ja ba-gai bahte - ra di la- ut yang se - ram,

36 6 7 711177 .7/l6 71 2[3.0
meng-a - rah-kan ha-1lu - an-nya ke pantai se - be-rang.

tak menempuh sa - mu-de-ra, tak i - ngin ber-je - rih
se - ti- ap o-rang be-ker-ja me-nu-rut tu-gas-nya.
ber -a - ne-ka ma-nu-si -a yang su - ka me-nge-luh,

meng-a - rah-kan ha-lu - an-nya ke pantai se- be-rang.

3/ 4 4 5 5|3 3 1.3|4 4 5 5|3.0
Meng-a - muk-lah sa - mu-de-ra dan ba-dai men-de- ru;
dan ha - nya ma-sa ja- ya-nya se -la - lu di-ke-nang,
Se - mu-a sa-tu pa-du-lah, se -ti - a ber-te-kun,
yang ha - nya i - kut ma-u - nya, meng’ri-tik dan sok tahu,
Hai kau yang ta-kutdan re - sah, kau tak sen-di- ri - an;

3|le 6 7 7|5 5 3 .3|6 6 5 #4]3.0
ge - lombang za-man menghempas, yang su -lit di-tem-puh.
tak i - ngat a - kan du-ni-a yanghampirteng-ge-lam!
de-mi tu- ju - an tung-gal-nyayang ha-rus di-tem-puh.
se - hing-ga ban-dar tu - ju-an men-ja- di ma-kin jauh.
te - man se - ja - lan ba-nyak-lah dan Tu-han di de-pan!
3le 6 7 7|11 77 .716 6 5 5[6.0
Pe-num-pang pun ber-ta-nya-l:;ﬁ se -la - gi ber-je -rih:
Ge-re - ja yang tak ber-te - kun di da-lam tu-gas-nya,
Roh Al - lah yang me-nya-tu - kan, mem-bi-na, membentuk
Te-ta -pi bi-la u-mat-Nya se - di - a men-de-ngar,
Ber-sa - ma-sa - ma ma-ju - lah, ber-ta - han ber-te - guh;
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3le 6 7 7|1 1 77 7le 71 2]|s..0]f
Be -ta-pa jauh, di ma-na-kah la- bu-han a - ba-di?
ten-tu-nya o - leh Tu-han pun tak di-be-ri ber-kah!

di da-lam ka-sih dani N\ man dan ha-rap yang te -guh.

ten-tu- lah Tuhan membe -ri pe-tunjuk yang be- nar,
tu-ju- an a-khir a - da-lah la - bu-han Tu-han-mu!
Refrein

6.6.156 3.1.l6i.6/563.1°6.7]1
Tu - han, to-long-lah! Tu - han, to-long-lah! Tan-pa Di-

1.122.2/33.3203/3 3 43]/6...]
kau se-mu-a  bi-na-sa  ke-lak. Ya Tuhan, to-longlah!

SUARA GEMBALA

DOA SYAFAAT

PENGUTUSAN

Pelayan

Jemaat

Jemaat

BERKAT
Pelayan

Jemaat

: Terang Kristus akan terus bercahaya

Sekalipun kejahatan tak pernah mau padam

Pilihlah hari ini: menjadi penebar terang atau penebar kegelapan
Ingatlah anak-anak terang berbuah demi sejahtera

Anak-anak kegelapan akan menuai badai

: Kami terpanggil sebagai anak-anak terang

Kami tahu bahwa terang yang ada pada kami selalu redup
Hanya dengan kesempurnaan terang Kristus
Kami mau terutus dalam cahaya kehidupan

: (berdiri dan menyanyikan KJ 424:1,4 ‘Yesus Menginginkan Daku’ do=F 4 ketuk)

Yesus menginginkan daku bersinar bagi-Nya,
di mana pun ‘ku berada, ‘ku mengenangkan-Nya.

Refr: Bersinar, bersinar; itulah kehendak Yesus;
bersinar, bersinar, aku bersinar terus.

Akupun ingin bersinar dan melayani-Nya,
hingga di sorga ‘ku hidup senang bersama-Nya.

: Arahkan hatimu kepada Tuhan, bersungguh-sungguhlah kamu untuk menerima berkat-

Nya:

Anugerah Tuhan Yesus Kristus yang telah menciptakan persekutuanmu akan menjaga
terang hatimu. Pengasihan Allah Bapa akan menuntun kamu kepada kebenaran yang tak
tergoyahkan, dan persekutuan yang dilandasi Roh Kudus akan menumbuhkan kamu
sebagai umat baru yang terus bersaksi bagi dunia. Damai sejahtera Tuhan menaungi kamu,
kini dan selamanya

: (Menyanyikan ‘Amin’ do=E 2 ketuk)

Amin -- Amin -- Amin




BAHAN KATEGORIAL

0
T T

Bahan yang tersaji ini masih perlu diolah dan disesuaikan
dengan kondisi/kebutuhan jemaat
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RUANG ANAK-ANAK DAN REMAJA

Tahun 2017 adalah tahun yang istimewa, karena di dalamnya Anak GMIT merayakan Hari Anak GMIT
ke-17, 70 Tahun GMIT dan 500 Tahun Reformasi.

Dalam rangka Bulan Keluarga GMIT Tahun 2017 ini, PAR GMIT mengharapkan dan menyerukan 3
Gerakan, yaitu:

1. Gerakan Semua Melayani Anak

2. Gerakan Semua Anak GMIT Punya Alkitab — Satu Anak Satu Alkitab.

3. Gerakan Baca Tuntas Alkitab

1. “Gerakan Semua Melayani Anak” adalah sebuah upaya untuk mengajak dan terus mendorong
semua unsur dalam keluarga, baik oma opa, bapa mama, dan kakak (pemuda) untuk “melayani”
anak, cucu dan adik, selama Bulan Keluarga, khususnya dengan mengajar Sekolah Minggu atau
memimpin KAKR : dengan jadwal sebagai berikut:

Minggu I, 1 Oktober 2017 : Sekolah Minggu dilayani oleh Oma - Opa

Minggu II, 8 Oktober 2017 : Sekolah Minggu dilayani oleh Bapak-bapak.

Minggu III, 15 Oktober 2017 : Sekolah Minggu dilayani oleh Mama-mama.

Minggu IV, 22 Oktober 2017 : Sekolah Minggu dilayani oleh Pemuda-Pemudi (Kakak-

kakak)

e. Minggu V, 29 Oktober 2017 : Sekolah Minggu dilayani oleh Presbiter (Pendeta, Penatua,
Diaken, Pengajar)

e T

Gerakan ini dimotori oleh para Pelayan PAR di bawah koordinasi dan bimbingan Majelis Jemaat.
Tema/Materi bisa menggunakan Bahan Bulan Keluarga 2017 atau diatur oleh masing-masing Jemaat,
sesuai kondisi dan kebutuhan lokal.

Diharapkan melalui Gerakan ini, selain perhatian dan layanan kita terhadap anak-anak dan remaja
dapat makin berkembang, baik secara kuantitas maupun kualitas, tetapi juga para orang dewasa
(Pemuda, Orang Tua / Dewasa dan Oma Opa) terus dapat belajar dan memperkuat diri sendiri (iman,
pengharapan dan kasih). Dan dengan itu, keluarga-keluarga kita terus diperkuat.

2. “Gerakan Semua Anak GMIT Punya Alkitab — Satu Anak Satu Alkitab”

Pasti kita semua sama mengakui bahwa Alkitab adalah Buku terpenting, meski kita juga mengakui
bahwa Alkitab juga adalah Buku yang paling kita abaikan. Karena Alkitab adalah Buku terpenting,
maka selayaknyalah bahwa setiap orang Kristen membaca Alkitab. Dan agar dapat membaca Alkitab
dengan leluasa, maka sudah sepatutnya setiap orang memiliki Alkitab sendiri.

Pengenalan dan pembacaan Alkitab sebaiknya dimulai sedini mungkin, sejak kanak-kanak. Dan
karena itu, kepemilikan Alkitab juga sebaiknya sedini mungkin.

Dari pengamatan sejauh ini, masih banyak orang Kristen, dan lebih banyak lagi Anak-anak yang
belum memiliki Alkitab sendiri (Lebih banyak lagi yang tidak membaca Alkitab). Kondisi ini tentu
sangat berpengaruh merugikan pertumbuhan iman seorang Kristen.

Menanggapi kondisi itu, PAR GMIT menggagas Gerakan ini.

Skema utama yang dianjurkan adalah agar Orang Tua menghadiahkan Alkitab kepada Anak masing-
masing. Dan momentum yang paling baik, mungkin, adalah pada hari Ulang Tahun Anak: Alkitab
sebagai hadiah Ulang Tahun (tetapi tentu bisa disesuaikan dengan keadaan kita masing-masing).

Jika skema ini berjalan, maka gerakan ini akan selesai dalam 1 tahun. Kami harapkan bisa selesai
tahun 2017 s/d 2018.

Untuk itu kami benar-benar menghimbau Orang-orang tua agar bersedia mengupayakan hal ini. Di
Pedesaan, orang-orang tua bisa, misalnya, memberi hadiah seekor ayam atau kambing untuk
dipelihara oleh Anak, dan nanti setelah dijual, uangnya untuk membeli Alkitab hadiah itu. Atau
berbagai cara lain, menurut kondisi dan hikmat masing-masing.
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Percayalah, Alkitab sebagai Hadiah Ulang Tahun Anak akan menjadi hadiah yang paling indah,
berharga dan berkesan, karena sangat berguna, baik untuk hidup ini maupun hidup yang akan datang,
yang kekal.

3. Gerakan Baca Tuntas Alkitab (BTA)

Gerakan ini adalah lanjutan dari Gerakan Semua Anak Punya Alkitab. Alkitab adalah untuk dibaca.
Percuma memiliki Alkitab, kalau tidak dibaca, meski membaca Alkitab bukanlah akhir, karena mesti
dipelajari dan dilakukan.

Alkitab kita terdiri atas 66 kitab, 1.189 pasal, 31.000 ayat dan kurang lebih 3 juta huruf. Buku yang
tebal.

Pembacaan Alkitab di Sekolah Minggu, juga dalam Kebaktian-kebaktian, hampir pasti tidak bisa
meliputi seluruh isi Alkitab itu. Karena itu, orang percaya harus berusaha membaca sendiri bagian-
bagian yang lain. Hal itu, tidaklah mudah. Tidak banyak orang Kristen yang berhasil membaca
seluruhnya, karena hal itu membutuhkan komitmen dan disiplin yang ketat.

Kami yakin, akan menjadi hal yang sangat berguna dan berkesan, jika pembacaan tuntas Alkitab bisa
dilakukan sedini mungkin, sehingga lebih terbuka kesempatan untuk membaca ulang, sehingga
pembelajaran dan pendalaman Alkitab bisa lebih efektif. Dan karena itu, kami sangat berharap
Gerakan ini bisa kita jalankan bersama, pertama bagi Anak-anak kita, tetapi lebih baik lagi, kalau kita
lakukan bersama, sebagai Keluarga maupun Jemaat.

Jemaat-jemaat dapat juga membentuk Kelompok-kelompok Persekutuan Pembacaan Alkitab (PPA),
baik yang bersifat khusus untuk Anak-anak dan atau Remaja, maupun Bersama-sama yang lain.
Pembacaan Bersama dalam kelompok akan sangat membantu memelihara semangat dan disiplin.

Beberapa Jemaat GMIT telah memulai kegiatan Baca Tuntas Alkitab sejak beberapa tahun lalu. Kami
sangat berharap, kegiatan serupa bisa berkembang lebih masif dan efektif.

Kita percaya, ajaran dalam Lagu Sekolah Minggu lama ini adalah benar:

Baca Kitab Suci, Doa tiap hari, Baca Kitab Suci, Doa tiap hari
Baca Kitab Suci, Doa tiap hari, Kalau mau tumbuh

Kalau mau tumbbuh, kalau mau tumbuh

Baca Kitab Suci, Doa tiap hari, Kalau mau tumbuh

Atas dukungan dan kerjasama baik, demi layanan terbaik bagi anak-anak dan remaja kita, kami
sampaikan banyak terima kasih.

UPP Kategorial — Bidang PAR,

Pdt. R. Bobie Mengi
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RUANG PEMUDA & KAUM BAPAK

PENTINGNYA DIDIKAN DAN AJARAN TUHAN
AMSAL 1:8-9

Amsal 1:8-9 (yang merupakan bagian dari Amsal pasal 1-9) berbicara tentang seorang ayah yang
menasihati anaknya tentang bagaimana menjalani kehidupan, menghindari lubang-lubang jebakan
dan mencapai keberhasilan. (Sebagian ahli menganggap bahwa bagian ini juga sebenarnya mencakup
percakapan dari seorang guru bijak dalam mempersiapkan muridnya bagi masa depannya. Namun
untuk kepentingan ibadah bulan keluarga, saya hanya menggunakan percakapan ayah-anak).:

a. Dengarkanlah didikan orangtua
Salah satu perintah Allah kepada para orangtua ialah mengajarkan firman Tuhan berulang-ulang
kepada anak-anak mereka (Ul 6:6-7). Itu sebabnya sang ayah dalam bacaan ini meminta kepada
anaknya untuk mendengarkan didikan dan ajaran orangtua.
Kata “dengarkanlah” disini bukan mendengar biasa, atau apa yang kita kenal dengan ungkapan
“masuk telinga kiri, keluar telinga kanan.” Ini adalah mendengar cerdas, artinya:
e Mendengarkan dengan penuh perhatian
e Mendengarkan untuk memahami
¢ Mendengarkan untuk menyetujui kebenarannya
e Mendengarkan untuk taat

Kesimpulan: anak-anak mendengarkan dengan sungguh-sungguh didikan dan ajaran orangtua
supaya ia benar-benar memahami maksudnya. Pemahaman ini kemudian menghasilkan
kemampuan sang anak untuk menimbang suatu perkara sebaik-baiknya sebelum ia berkata-kata
atau bersikap. Hasil yang diharapkan ialah bahwa sang anak menaati ajaran dan didikan
orangtuanya karena itulah yang terbaik bagi dirinya dalam menghadapi berbagai persoalan hidup.

b. Model “didikan” Orangtua Terhadap Anak

Menurut bacaan ini, kata “didikan” mencakup beberapa pengertian, yang dapat digunakan oleh

orangtua untuk mendidik anak-anaknya. Kata “didikan” disini mencakup:

e Doktrin: orangtua mendidik anak-anak dengan ajaran yang benar, yakni Firman Tuhan. Itu
berarti bahwa orangtua perlu mempelajari firman Tuhan.

o Instruksi/perintah: orangtua memberi petunjuk untuk melaksanakan firman Tuhan dan
hidup dalam kebenaran.

e Peringatan: untuk menolong anak menahan diri terhadap hal-hal yang dapat merusak
kehidupannya

e Teguran: koreksi dimaksudkan untuk memperbaiki karakter yang tidak sesuai firman Tuhan

e Hajaran: sanksi terhadap pelanggaran firman Tuhan; sanksi tsb bukanlah hukuman, tapi cara
untuk mendisiplinkan sang anak.

Kesimpulan:

e Sang ayah menasehati anaknya agar dengan sukacita menerima perintah, teguran, peringatan,
bahkan hajaran dari orangtua karena semua didikan itu adalah demi kebaikan sang anak.

e Banyak fakta menunjukkan bahwa meskipun orangtua mendidik anak dengan firman Tuhan,
masih saja ada anak-anak yang melawannya. Perlawanan anak-anak ini tentu akan semakin
hebat bila orangtua mendidik mereka hanya berdasarkan hikmat manusiawi.

c. “Jangan menyia-nyiakan ajaran orangtuamu”

Kata “menyia-nyiakan” mengandung beberapa makna:

e Sang anak menolak, membuang, meninggalkan, melemparkan keluar firman Tuhan yang
diajarkan orangtua dari hidupnya.

e Membiarkannya, sehingga tidak berfungsi.

e Menghamburkan, sama seperti menghamburkan uang, yakni menggunakannya secara tidak
tepat sehingga tidak menghasilkan dampak apapun.

ITremper Longman lll. Hikmat dan Hidup Sukses, him. 19.
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e Membuat kendor: mengendorkan ikatan ajaran Tuhan dalam kehidupan karena anak-anak
ingin bebas dan tak mau menundukkan diri di bawah otoritas firman Tuhan.

e Menghempaskan firman Tuhan hingga membuatnya terkapar tidak berdaya; itu sebabnya
ajaran Tuhan seolah tidak berdaya atas kehidupan anak-anak.

e Tidak memikirkan ajaran Tuhan: dosa anak-anak bukan hanya karena menolak firman Tuhan
dari hidupnya, tetapi terutama karena enggan memikirkannya.

e Tidak memberikan kesempatan pada firman Tuhan untuk membentuk dan mengarahkan
hidup.

Mungkin ada di antara anak-anak yang beranggapan bahwa saya bukanlah orang yang menyia-
nyiakan firman Tuhan. Namun ditinjau dari definisi kata tsb sebagaimana dikemukakan di atas,
nampaknya banyak anak-anak (dan juga kita) termasuk dalam kategori itu.

Melihat pada betapa buruknya dampak dari menyia-nyiakan firman Tuhan, maka sang ayah

dalam bacaan ini meminta anaknya agar jangan melakukan hal tsb. Kata “jangan” disini berarti

bahwa:

e Menyia-nyiakan ajaran orangtua adalah perbuatan yang tidak pantas/tidak patut bagi anak-
anak; itu adalah dosa.

¢ Anak-anak diminta mengendalikan diri terhadap segala keinginan dan godaan untuk menyia-
nyiakan ajaran orangtua.

e Jangan menyia-nyiakan ajaran orangtua secara terus menerus dan menjadi sebuah kebiasaan.

e Menyia-nyiakan ajaran orangtua tidak boleh terjadi lagi. Bila sebelumnya anak-anak terbiasa
melakukan hal itu, sekarang tidak boleh lagi. Anak-anak perlu bertobat dalam aspek ini. (Pdt.
Jahja A. Millu)

MENJADI GARAM DAN TERANG
MATIUS 5:13-16

Saya ingin memulai renungan ini dengan pertanyaan: “Apakah kita yang mengendalikan
kehidupan masyarakat atau orang lain? Seberapa jauh Kaum kita mempunyai efek yang positif
terhadap masyarakat?

Pertanyaan ini diajukan karena banyak orang selalu menyalahkan situasi zaman yang dianggap
merusak. Kita menyalahkan narkoba yang merusak, pergaulan bebas yang menyebabkan
HIV/AIDS, perilaku-perilaku masyarakat yang menyimpang dll. Padahal mungkin kitalah yang
mesti disalahkan atas semua kondisi buruk ini.

Mengutip John Stott: “Jika rumah gelap di malam hari, tidak masuk akal untuk menyalahkan
rumah itu karena kegelapannya. Sebab memang semua rumah akan gelap saat matahari
tenggelam. Pertanyaan yang harus diajukan adalah: “Dimanakah terangnya?” Juga jika daging
menjadi busuk dan tidak lagi dapat dikonsumsi, tidak masuk akal untuk menyalahkan daging
karena membusuk. Sebab demikianlah yang terjadi jika bakteri pembusuk dibiarkan berkembang
biak. Pertanyaan yang mesti diajukan ialah: “Dimanakah garamnya?”2

Analoginya ialah jika masyarakat menjadi keropos, tidak masuk akal untuk menyalahkan mereka
karena korupsinya, ketidakjujurannya, dll. Itulah yang terjadi bila kejahatan manusia tidak
diawasi atau diredam. Pertanyaannya ialah: “Dimanakah garam dan terang Yesus?”

Mungkin banyak garam kristen telah menjadi tawar. Banyak lilin telah padam. Banyak orang
Kristen yang meskipun rajin gereja, tetapi hampir tidak pernah bertindak secara Kristen. Dunia
dengan segala tipu dayanya telah menelan kita sehingga kita menerima begitu saja pendapat yang
disodorkan dunia kepada kita. Itu sebabnya kita tidak lagi terbiasa untuk bertindak berdasarkan
sudut pandang kristen.

Bagaimana sikap kita? Tentua adalah sungguh munafik untuk mengatakan bahwa semua itu
bukan tanggung jawab kita. Yesus meminta kita menjadi garam dan terang bagi masyarakat.
Karena itu, jika kejahatan dan kebusukan berkembang biak dengan pesat di sekitar kita, sebagian
besar mungkin adalah akibat kesalahan kita. Dan kita harus mengakui kesalahan itu.

Dunia kita sekarang membutuhkan garam dan terang yang akan memperjuangkan kebaikan
kepada dunia. Masalahnya ialah bagaimana kita sendiri mesti belajar mengorientasikan hidup
pada kebenaran, sebelum kita memperjuangkannya di dalam masyarakat.

Ludwig Wittgenstein: “Tak seorang pun dapat membicarakan kebenaran, jika dia belum
menguasai dirinya sendiri. Dia tak dapat membicarakannya, tetapi bukan karena tak cukup

2 John Stott. The Living Church, him. 131.

64



pandai. Kebenaran hanya bisa dikatakan oleh seseorang yang telah belajar hidup di dalamnya,
bukan oleh seseorang yang masih hidup dalam kesalahan dan hanya sekali2 keluar dari kesalahan
kepada kebenaran.3 (Pdt. Jahja A. Millu)

DASAR YANG KOKOH
MATIUS 7:24-27

e Perikop ini menyebutkan bahwa Yesus menceritakan sebuah perumpamaan yang membandingkan
dua tipe manusia: satunya bijak dan yang lain bodoh. Perumpamaan membangun rumah ini
hanyalah sebuah analogi tentang membangun kehidupan. Intinya begini. Kita sedang membangun
sebuah kehidupan dan dasar yang kita pilih adalah ciri terpenting dalam hidup kita.

e Ay 25 berbicara tentang pentingnya membangun fondasi kehidupan yang kokoh. Yesus berkata,
“Kemudian turunlah hujan dan datanglah banjir, lalu angin melanda rumah itu, tetapi rumah itu
tidak rubuh sebab didirikan di atas batu.” Yesus mengatakan bahwa badai akan datang dan kita
tidak dapat menghindar! Badai akan menghampiri baik orang bijak maupun orang bodoh.
Ketaatan kepada Kristus tidak berarti tidak akan ada badai. Ketaatan pada kata-kata Yesus
bukanlah perlindungan dari masalah. Ini adalah perlindungan dalam masalah. Badai akan
datang dan pergi. Meskipun demikian, jika kita membangun hidup di atas fondasi Kristus, kita
tidak perlu takut. Badai justru akan menunjukkan stabilitas fondasi kita.

e Dasar yang kokoh melahirkan iman untuk mempercayai Tuhan dalam kegelapan. Ketika
seseorang menghadapi kerugian, atau kekecewaan, atau hal-hal tidak berjalan seperti yang
diharapkan, kehidupan mereka tidak akan menjadi porak poranda. Orang yang menjadikan
Kristus sebagai dasar hidupnya lebih mempercayai Allah daripada hidup membingungkan,
kepercayaaan pada kekuatan Tuhan ketika mereka lemah, dan bergantung pada anugerah saat
mengalami kegagalan pribadi.

e Kebalikan dari orang bijak adalah orang yang bodoh. Seseorang yang mengabaikan kata-kata
Yesus disebut orang bodoh. Dia bodoh karena tidak membangun di batu karang Yesus! Ia bodoh
karena tidak mau mendengar perkataan Yesus. Pemberitaan Injil bagi mereka ibaratnya musik di
telinga mayat. Mereka menutup telinganya dan tidak mau mendengar. Padahal itu untuk kebaikan
mereka sendiri, untuk keuntungan abadi mereka.

e Keengganan untuk bertindak berdasarkan perkataan Yesus ini muncul karena mereka tidak
ingin mengantisipasi “cuaca kehidupan”. Mereka pikir matahari akan bersinar cerah setiap hari.
Mereka pikir hidupnya selalu akan mulus. Karenanya mereka menganggap kalau gundukan pasir
bisa dijadikan fondasi. Tapi Yesus mengajarkan bahwa badai mengintai di cakrawala. Yesus
berkata: “Kemudian turunlah hujan dan datanglah banjir, lalu angin melanda rumabh itu, sehingga
rubuhlah rumah itu dan hebatlah kerusakannya” (ay. 27). Saat badai tiba, kita tidak bisa
mengubah fondasi. Kita harus meletakkan fondasi sebelum badai datang, sehingga ketika hujan,
banjir, dan angin datang, rumah kehidupan kita aman.

e Perumpamaan ini memberi indikasi bahwa sebelum badai datang, kedua rumah ini tampak sama.
Keduanya mungkin menarik, luas, dan nyaman. Di permukaan kita tidak bisa benar-benar tahu
rumah mana yang dibangun di atas pasir dan yang di atas batu. Baru pada saat badai melanda kita
bisa melihat perbedaannya.

e Marilah kita melakukan inspeksi bangunan hidup kita. Bagaimana fondasi kita? Apakah itu
dibangun di atas batu karang atau dibangun di atas pasir? Jika dibangun di atas batu karang,
teruskan. Terus lakukan apa yang sedang kita bangun. Jika fondasi kita dibangun di atas pasir
segeralah mengubahnya. Pada saat Anda percaya kepada Kristus, dasar Anda berubah dari pasir
ke batu.

e Bagaimana kita bisa yakin bahwa kita sedang membangun fondasi yang tepat dengan bahan yang
tepat? Ada yang bisa membantu kita. Dia adalah pembangun utama, tukang kayu Nazaret. (Pdt.
Jahja A. Millu)

3 Douglas Groothuis, Pudanya Kebenaran, him. xii-xxii
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MATIUS 15:21-28
TEMA: PEREMPUAN HEBAT

Pengantar

Dalam situasi yang mendesak butuh keputusan yang tepat. Kenyataan ini tidak mudah sebab
tidak semua orang mampu mengambil keputusan yang tepat. Kecemasan, kegelisahan dan kebutuhan
dapat saja membuat seseorang merasa tidak berdaya dan akhirnya putus asa. Namun berbeda dengan
perempuan Kanaan yang berjuang untuk kesembuhan anaknya yang sedang sakit. Keputusan yang
tepat untuk tetap bertahan dan berjuang mendapatkan belas kasihan Tuhan Yesus. Pengorbanan
perempuan ini sungguh pengorbanan berganda. Tidak hanya sebagai sosok yang dinomorduakan
karena perempuan, tetapi juga menjadi kaum yang terpinggirkan karena bukan keturunan Yahudi
(Lihatlah sebutan : Tuan bagi yang Yahudi dan Anjing bagi yang non Yahudi). Bukan hanya itu
perempuan ini juga harus mempertaruhakan harga dirinya untuk menembusi tembok kekuasaan para
murid Yesus dan menerima jawaban yang sangat menyakitkan: “Tidak patut mengambil roti yang
disediakan bagi anak-anak dan melemparkan pada anjing.” Jawaban yang sangat berbeda jauh dari
harapan. Namun kejujuran dan keikhlasan untuk memperjuangkan yang terbaik bagi anaknya
membuat perempuan ini begitu tekun dan gigih berjuang mendapatkan belas kasihan Tuhan Yesus.
Demi kebaikan bagi anaknya perempuan ini berjuang dengan keras dengan pengorbanan tanpa batas.
Ada kenyataan lain yang menarik bahwa perempuan ini berjuang untuk kesembuhan anaknya yang
juga seorang perempuan. Permohonan perempuan Kanaan pada Tuhan Yesus dalam ayat 22:
Kasihanilah aku, ya Tuhan, Anak Daud, karena anakku perempuan kerasukan setan dan sangat
menderita,” memberikan gambaran bahwa perjuangannya bukan sekedar ekspresi seorang ibu yang
menyayangi anaknya tetapi juga ketulusan hati berkorban demi kepentingan perempuan lainnya.
Sebab dapat saja anak perempuan itu sakit karena kerasukan setan tetapi juga tidak dipedulikan
karena perempuan ditambah lagi sebagai kelompok yang terasing (non Yahudi) yang terpinggirkan
(bd. Kata perempuan Kanaan: “anaknya sangat menderita”). Itulah sebabnya perjuangan dan
pengorbanan perempuan Kanaan untuk kesembuhan anaknya secara fisik tetapi juga untuk
mengembalikan harkat dan martabat keluarga bakhan kaumnya dalam kebersamaan hidup dengan
orang Yahudi. Perjuangan dan pengorbanan perempuan ini membuat kita mengakui : Perempuan
hebat.

PERTANYAAN PA

1. Perbedaan status sosial sering menjadi alasan untuk melakukan tindakan-tindakan yang
mendiskriminasikan sesama dalam hidup. Jika kita berada dalam kenyataan ini apa yang harus
kita lakukan?

2. Perempuan Kanaan berjuang bagi perempuan lainnya (anaknya). Bagaimana dengan perjuangan
dan pengorbanan kita? Apakah berguna bagi sesama dan bagi kepentingan sesama perempuan
lainnya ataukah hanya berguna untuk diri sendiri? Bagikan pengalaman perjuangan dan
pengorbanan kita sebagai perempuan untuk menghadirkan kebaikan bagi orag lain termasuk bagi
kepentingan sesama perempuan lainnya . Bagikan itu sebagai kesaksian untuk kemuliaan Tuhan.
(dos)

66



BAHAN BACAAN BULAN KELUARGA

Nas Bacaan Tema Khotbah
Tanggal Masa Raya K
Mazmur Khotbah et
Minggu ke-17 Menjadi Keluarga
1-Okt-17 sesudah Maz. 33:1-11 Mat. 5:13-16 yang menggarami
Pentekosta dan menerangi
Ketaatan sejati:
Minga ke bukanhana
08-Okt-17 | sesudah Maz. 25:1-9 Mat. 21:28-32 terutama
Pentekosta dilakukan.
Minggu ke-19 Firman Tuhan
15-Okt-17 | sesudah Maz. 127:1-5 Mat. 7:24-27 | Dasar kehidupan
Pentekosta keluarga
Minggu ke-20 Rumah Tangga:
22-Okt-17 | sesudah Maz. 61:1-6 Mat. 6:5-15 Rumah doa
Pentekosta
Keluarga: Tempat
Minggu ke-21 merawat benih-
29-Okt-17 | sesudah Maz. 128:12-22 | Mat. 22:34-46 benih Kasih kepada
Pentekosta Allah dan sesama
Berdasarkan karya
Kristus yang
31 HUT GMIT ke- memperbaharui
Oktober 7R0 fd an- Maz. 81:1-8 Wahyu 21:1-8 kita ]%elii(ar}ga untuk
2017 eformasi 500 perubahan dan
tahun pembaharuan diri,
gereja dan
masyarakat
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